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ABSTRAK 

Rinaldi.Implementasi Metode Pembelajaran Mind Map Pada Pembelajaran PAI 
Untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik Di Kelas 
VIII UPT SMPN 3 Pinrang (dibimbing oleh Amiruddin Mustam dan Bahtiar). 

 

Metode pembelajaran Mind Map merupakan suatu metode yang dalam 
pelaknaannya menggunakaan model penulisan atau gambar yang mirip dengan peta 
dalam sebuah kota. Pengguanaan metode pembelajaran Mind Map diawali dengan 
sebuah tulisan atau istilah-istilah yang pendek di kertas atau papan tulis pada pokok 
pembahasan dan menghubungkannya ke bagian sub-sub pembahasan. Mind Map bisa 
juga disebut sebagai rute untuk melihat segala hal menjadi lebih terinci dan saling 
terhubung. Dengan penggunaan metode pembelajaran Mind Map akan membuat 
peserta didik lebih memahami pembelajaran secara menyeluruh. Hal tersebut 
dikarenakan adanya variasi gambar, simbol dan bentuk yang saling dihubungkan 
sehingga dapat memudahkan dalam proses pemahaman. 

Penelitian ini menggunkan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Dan 
dalam mengumpulkan data pendekatan yang digunakan adalah deskipsi kualitatif. 
Adapun teknik analis data yang digunakan yaitu analisis kulaitatif dengan tiga tahap 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Sedangkan data yang 
bersifat numerik dianalisis secara kuantitatif. 

Hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa (1) kemampuan berpikir tingkat 
tinggi peserta didik kelas VIII.3 UPT SMPN 3 Pinrang  pada mata pelajaran 
Pendidikan Agama Islam sebelum tindakan dilakukan hanya berkisar 28% (2)  
Implementasi metode pembelajaran Mind Map dilakukan dengan dua siklus dengan 
menggunakan langkah-langkah Mind Map dan memperoleh hasil yang meningkat. (3) 
penerapan metode pembelajaran Mind Map memberikan peningkatan berpikir yang 
sangat baik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut dilihat dari 
perbandingan hasil tes antara pra siklus 28%, siklus I 31% dan siklus II 59%. Artinya 
penggunaan metode pembelajaran Mind Map menjadi sebuah rekomendasi untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada kelas VIII UPT SMPN 3 
Pinrang. 

 

Kata Kunci: Mind Map, PAI, Kemampuan Berpikir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik di ص
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bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ
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b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan 

huruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu: 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah ىَيْ 

dan Ya 

Ai a dan 

i 

 Fathah ىوَْ 

dan 

Wau 

Au a dan 

u 

Contoh : 

 Kaifa : كَيْفَ 

 Haula : حَوْلَ 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah ىَا / ىيَ

dan Alif 

atau ya 

Ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah ىِيْ 

dan Ya 

Ī i dan garis 

di atas 

 Kasrah ىوُ

dan 

Wau 

Ū u dan garis 

di atas 

Contoh : 
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 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :   قيل

 yamūtu :  يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  رَوْضَةُ الجَنَّةِ 

 al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَْمَدِيْنةَُ الْفاَضِيْلةَِ 

 al-hikmah :   الَْحِكْمَةُ 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  َ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّناَ 
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يْناَ   Najjainā : نَجَّ

  al-haqq : الَْحَق   

 al-hajj : الَْحَج   

 nuʻʻima : نعُْمَ  

 ʻaduwwun : عَدوُ   

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah )  ِىي( , maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَبيِ  

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَلِي  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’arifah)لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسُ 

لْزَلةَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَْسَفةَُ 

 al-bilādu :  الَْبلَِادُ 
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7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنَ 

 ’al-nau :  النَّوْءُ 

 syai’un :  شَيْء  

 Umirtu :  أمُِرْتُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar 

Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. Contoh: 

اللهبا     Dīnullah  دِيْنُ اللهِ   billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 Hum fī rahmatillāh  هُمْ فيِْ رَحْمَةِ اللهِ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 

sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 
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Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص
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 بدون = دم

 صلى الله عليه وسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر = ىن

 إلى آخرها / إلى آخره = الخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan sebuah persoalan yang khas. Pendidikan memiliki 

proses yang berkelanjutan dari generasi ke genarasi sepanjang peradaban manusia. 

Manusia memiliki dua potensi dalam dirinya sebagai mahkluk educable, yaitu potensi 

untuk dididik dan potensi untuk mendidik.1 Banyak pendapat tentang pengertian 

pendidikan itu sendiri, namun seyogianya kita menukil pengertian pendidikan dari 

tokoh sekaligus bapak pendidikan nasional kita sendiri yaitu Ki Hajar Dewantara 

yang menurutnya pendidikan adalah usaha kebudayaan untuk memberikan bimbingan 

dalam hidup dan tumbuhnya jiwa raga anak didik agar di dalam kodrat pribadi serta 

pengaruh lingkungan, mendapat kemajauan hidup lahir batin.2 

Begitu banyak konsep yang ditawarkan tentang pengertian pendidikan, namun 

dalam pengimplementasiannya terdapat satu hal yang perlu diperhatikan yaitu aspek 

strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran harus mempertimbangkan psikologis 

peserta didik dan jenis materi pelajaran yang akan diberikan.3 

Proses pembelajaran tidak pernah terpisahkan dari yang dinamakan strategi 

pembelajaran. Istilah tersebut seringkali diidentikkan dengan metode pembelajaran. 

                                                             
1Arifuddin M. Arif, Education For Generation ( Palu: EnDeCe Prerss, 2012). h, 9 
2 Henricus Suparlan, “Fislafat pendidikan Ki Hadjar Dewantara dan Sumbangannya Bagi 

Pendidikan Indonesia” dalam Jurnal Filsafat, Vol. 25 No 1 Februari 2015 
3 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). 

h,16 
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Namun peneliti terlebih dahulu harus menguraikan perbedaaan dari kedua istilah 

tersebu yaitu metode dan straregi dalam pembelajaran.  

Metode adalah cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang berisikan 

tahapan ataupun prosedur. Sedangakan strategi pembelajaran mencakup keseluruhan 

dari proses pembelajaran. Strategi pembelajaran adalah cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, sehingga memudahkan untuk diterima dan 

dipahami sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai di akhir kegiatan 

pembelajaran.4 Singkatnya, strategi merujuk pada sebuah perencanaan untuk 

mencapai sebuah tujuan dan cara untuk mencapai sebuah tujuan tersebut yang 

dimakanan metode. 

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya sadar dan 

terencana dalam menyiapakan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, sehingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam 

mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber utamaya yaitu Al-Quran dan hadis 

melalui kegiatan bimbingan pengajaran, latihan dan penggunaan pengalaman.5 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan 

pada kurikulum yang diterapkan diindonesia, baik tingkat Sekolah Dasar (SD), 

Sekolah Menengah Pertama (SMP), maupun Sekolah Menengah Atas (SMA) dan 

sederajat. Dewasa ini, sering ditemui sebuah kondisi dimana pembelajaran Agama 

Islam di sekolah dianggap sebagai sulit dan kurang diminati oleh peserta didik dalam 

prosesnya sehingga peserta didik juga dihadapkan pada kesukran untuk mengingat 

                                                             
4 Ahwan Fanani, “Mengurai kerancuan Istilah Strategi dan Metode Pembelajaran”.  dalam 

Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 8, No 2, Oktober 2014  
5Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran Agama Islam SMP MTS ( Jakarta: Pusat 

Kurikulum, 2003) 
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kembali materi-materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Ketika seorang guru 

memberikan suatu materi tentang Pendidikan Agama Islam saat itu juga peserta didik 

kurang termotivasi dan kurang berminat untuk menerimanya yang berimplikasi akan 

mengurangi keefektifan dalam proses pembelajaran. 

Kiranya perlu kesungguhan aktivitas pembelajaran yang diterapkan oleh 

seorang guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Seorang guru seyogianya 

menguasai berbagai keterampilan dalam mengerjakan tugas profesionalnya sehingga 

dapat menghasilkan keoptimalan. Salah satu keterampilan dasar tersebut adalah 

pengelolaan kelas (Classromm Management). Pengelolaan kelas merupakan 

keterampilan menciptakan dan memelihara kondisi belajar yang optimal.6 

Pembelajaran yang baik adalah kegiatan belajar yang melibatkan peserta didik 

dalam prosesnya.7 Dewasa ini, proses pembelajaran yang dilakukan dalam suatu kelas 

umumnya masih berpusat pada guru (teacher centered learning). Pembelajaran 

menjadi bermakna apabila peserta didik berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang aktif akan mengoptimalkan potensi yang dimliki oleh 

peserta didik sehingga peserta didik mencapai hasil belajar yang memuaskan dan 

tetap menjaga fokus peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

Guru yang berperan sebagai jembatan untuk penerapan berbagai metode-

metode pembelajaran yang ada seyogianya memilih metode pembelajaran yang dapat 

melibatkan peserta didik aktif dalam prosesnya. Meskipun selama ini guru telah 

berusaha semaksimal mungkin untuk menciptakan suasana belajara yang 

                                                             
6Heriyansyah Heriyansyah, “Guru Adalah Manajer Sesungguhnya Di Sekolah,” Islamic 

Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam 1, no. 01 (2018): 116–27, 

https://doi.org/10.30868/im.v1i01.218. 
7 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembeljaran: 4 Pilar peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). h, 13 
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menyenangkan, namun terdapat berbagai faktor yang menjadikan proses 

pembelajaran yang dilakukan belum optimal. Pemilihan metode pembelajaran yang 

sesuai tidaklah mudah bagi seorang guru dikarenakan terdapat berbagi macam 

karakteristik peserta didik dalam satu kelas. Untuk itu terdapat berbagai metode 

pembelajaran yang ditawarkan oleh para pelaku pendidikan yang salah satunya 

adalah metode pembelajaran Mind Map. 

Metode pembelaran Mind Map merupakan proses pembelajaran yang dapat 

meningkatakan kreatifitas, keaktifan, daya ingat, pengatahuan peserta didik dalam 

menjapai tujuan pembelajaran. Tony Buzan sebagai seorang yang telah memberikan 

ide briliant tentang Mind Map menerangkan bahwa: 

Mind mapping encompasses the ideas, information, and concepts presented 
visually for organizing, comprehending, and producing new ideas. It is a simple 
but effective technique of establishing relationships among ideas and developing 
your memory and learning potential. Concept mapping, spray diagram, and 
spider diagram, some refer all of them to mind mapping, but they are not.8 

Keterangan yang termuat dalam sebuah situs web tersebut memiliki 

pengertian bahwa Mind Map yang dimaksud oleh Tony Buzan merupakan sebuah ide 

dan konsep yang disajikan secara visual yang terorganisasikan sehingga dapat 

menghasilkan ide-ide baru. Teknik yang sederhana namun efektif tersebut digunakan 

untuk membangun hubungan antara ide-ide dan mengembangkan memori maupun 

potensi dalam belajar.. 

Melihat orientasi pendidikan yang berlangsung sekarang yang masih kurang 

memperhatikan proses yang terjadi dalam kelas, baik berupa pemilihan metode 

                                                             
8 Mind Map Talent - How Tony Buzan Solved Problems 

https://www.edrawmind.com/article/tony-buzan.html (25 April 2022). 

(Catatan: 25 April adalah tanggal ketika situs tersebut diakses). 
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pembelajaran yang tepat untuk merangsang keaktifan peserta didik, madia, sumber 

dan berbagai faktor lainnya. Penerapan metode Mind Map dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat membuat peserta didik lebih semangat 

dan termotivasi. Di samping itu, penggunaan metode Mind Map dalam proses 

pembelajaran akan meningkatkan kreatifitas, pemahaman, dan kemampuan berpikir 

peserta didik 

Menyaridari pentingnya pemilihan metode pembelajaran untuk mencapai 

tujuan yang optimal, maka peneliti tetap berharap dengan penerapan metode 

pembelajaran Mind Map ini dapat menyelesaikan problematika yang sering kali 

terjadi dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karenanya peneliti 

memfomulasikan penelitian tindakan kelas (PTK)  untuk mengkaji sebuah judul yaitu 

“Implementasi Metode Pembelajaran Mind Map pada Pembelajaran PAI Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik di kelas kelas VIII 

UPT SMPN 3 Pinrang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dikemukakan, masalah yang ditemukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran yang tidak aktif dikarenakan penggunaan metode 

pembelajaran yang kurang tepat. 

2. Peserta didik yang sangat sukar untuk mengingat kembali materi pelajaran 

yang telah diberikan oleh guru. 

3. Perserta didik yang dalam memberikan jawaban atas pertanyaan uraian 

tidak dijawab secara teoritis atau berdasarkan gagasan. 
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C. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kemampuan berfikir peserta didik di kelas VIII di SMPN 3 

Pinrang pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam? 

2. Bagaimana impelementasi metode pembelajaran Mind Map pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas VIII di SMPN 3 Pinrang? 

3. Apakah metode pembelajaran Mind Map dapat meningkatkan kemampuan 

berfikir peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

kelas VIII di SMPN 3 Pinrang ? 

D. Tujuan Penelitian 

Terkait dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Memberikan analisis deskirpsi tentang kemampuan berpikir pesera didik 

pada mata pelajaran PAI di kelas VIII UPT SMPN 3 Pinrang 

2. Mengimplementasikan metode pembelajaran Mind Mappada mata 

pelajaran PAI di kelas VIII UPT SMPN 3 Pinrang. 

3. Meindentifikasi apakah metode pembelajaran Mind Map dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik pada mata pelajaran PAI 

di Kelas VIII UPT SMPN 3 Pinrang setalah tindakan dilakukan. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dalam penelitan ini adalah sebagai berikut: 

1. Kegunaan  teoritis 

Impelementaasi metode pembelajaran Mind Map diharapkan dapat 

memberikan solusi dalam fenomena problematika proses pembelajaran pada 

Pendidikan Agama Islam yang kurang memberikan semangat dan motivasi 

kepada peserta didik. Tentu dewasa ini terdapat begitu banyak metode 

pembelajaran yang haru dipahami oleh guru sebagai orang yang menjembatani 

metode dengan peserta didik, namun pemilihan metode pembelajaran Mind 

Map menjadi salah satu pendekatan pembelajaran yang berfungsi sebagai 

pengembangan kemampuan berpikir peserta didik. 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi peneliti 

Merupakan sebuah pengalaman dalam menerapkan sebuah metode 

pembelajaran dengan berbagai probelmatika yang dialami guru dalam 

kegiatan pembelajaran dan juga merupakan sumbangan kajian sekaligus 

sebagai latihan dalam melakukan penelitian secara ilmiah. Dalam hal ini 

penelitian tindakan kelas dengan penggunaan metode pembelajaran Mind 

Map untuk meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 
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b. Bagi peserta didik. 

Diharapkan dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, sehingga mengatasi kurangnya kemampuan 

dalam mengingat kembali materi yang telah diajarkan. Selain itu, 

penerapan metode pembelajaran Mind Map diharapkan untuk 

meningkatkan semangat belajar peserta didik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yang mampu memberikan situasi yang lebih 

variatif, sehingga menarik minat peserta didik selama proses pembelajaran 

yang akan memberikan efek bagi kemampuan peserta didik dalam berpikir 

mengenai materi-materi yang telah di ajarkan. 

c. Bagi guru 

Dengan hasil penelitain ini, guru dapat mengembangkan kreatifitas 

dan motivasi dalam melakukan proses pembelajaran yang aktif dan 

menyenangkan, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Terdapat begitu banyak relevasi hasil penelitan terdahulu terhadap penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti ini. Namun untuk menentukan fokus penelitian yang 

lebih koheren maka peneliti mengambil beberapa perbandingan yang dianggap 

relevan berdasarkan referensi dan hasil penelitian yang telah ditelusuri. Ada beberapa 

jenis penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode pembelajaran 

Mind Map dengan tujuan dan penggunaan metode tersebut memiliki perbedaan. 

Berikut adalah penelitan sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 

yaitu: 

Penelitian yang dilakukan oleh Sabatina Nuril Jazilah pada tahun 2020 dengan 

judul penelitan yaitu “Strsategi Mind Mapping Dalam Meningkatkan Daya Ingat 

Siswa Kelas X IPA Pada Mata Pelajaran PAI di SMA Negeri 01 Kesamben 

Kabupaten Blitar” dan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muhadir pada 

tahun 2019 dengan judul penelitan yaitu “Penerapan Metode Mind Map Dalam 

Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Untuk Mengingkatkan Kemampuan Membaca 

Al-Qur’an Peserta Didik Kelas IX Di SMP Negeri 10 Kota Parepare” dengan 

penggunaan teknik analisis data untuk menjelaskan hasil dalam penelitian ini berupa 

presentase dari hasil ke dua penelitan terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Nuril Jazilah “Strategi Mind Mapping Dalam Meningkatkan Daya Ingat 

Siswa Kelas X IPA Pada Mata Pelajaran PAIdi SMA Negeri 01 Kesamben 

Kabupaten Blitar” dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 
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wawancara dan kondisi peserta didik kelas X IPA di SMAN 01 

Kasemeben-Blitar dalam penerapan metode pembelajaran Mind Mapping 

lebih antusias terhadap strategi pembelajaran yang bersifat interaktif, dua 

arah dan lain sebagainya. Adapun hasil wawancara dengan guru PAI, 

menunjukkan bahwa ketika penggunaan srategi Mind Mapping siswa lebih 

aktif dalam memahami materi dan terdapat peningkatan pencapaian 

belajar, hal itu dikarenakan guru menjelaskan sekaligus mempraktikkan 

dan menyebutkan ciri-ciri dari setiap gambar yang sedang dijelaskan 

kepada peserta didik. Penggunaan evaluasi pembelajaran berupa teknik 

tanya jawab dan non-tes memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk mengingat kembali materi pembelajaran yang telah di lakukan. 

Proses mengingat suatu kejadian membutuhkan kerja otak yang terdapat 

dalam diri seseorang. Dengan keterlibatan kedua otak peserta didik, akan 

memudahkan bagi peserta didik untuk mengikat kembali informasi yang 

telah disampaikan.9 

2. Muhammad Muhadir “Penerapan Metode Mind Map Dalam Pembelajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an Untuk Mengingkatkan Kemampuan Membaca Al-

Qur’an Peserta Didik Kelas IX di SMP Negeri 10 Kota Parepare” yang 

menunjukkan hasil penelitian bahwa hasil pra-test dari 29 peserta didik 

hanya mampu mendapatkan nilai rata-rata dibawa 50 yaitu 24,96 dari hasil 

kalkulasi dengan rumus mean. Sehingga dikonklusikan bahwa kemampuan 

membaca Al-Qur’an peserta didik kelas IX SMP Negeri 10 Parepare masih 

                                                             
9 Sabatina Nurul Jazilah, “Strategi Mind Mapping Dalam Meningkatkan Daya Ingat Siswa 

Kelas X Ipa Pada Mata Pelajaran Pai Di Sma Negeri 01 Kesamben Kabupaten Blitar” (Skripsi 

Sarjana: Jurusan Pendidikan Agama Islam: Tulungagung, 2020) 
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sangat rendah. Sedangkan setalah penggunaan metode pembelajaran Mind 

Map atau hasil dari post-tes menunjukkan hasil perbandingan berupa 

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan presentase 

perbandingan nilai rata-rata peserta didik yaitu 69,34 setelah penggunaan 

metode (post-test) dan 25,00 sebelum penggunaan metode (pra-test).10 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh kedua peneliti tersebut dapat ditarik 

sebuah konklusi bahwa metode pembelajaran Mind Map dapat menigkatkan 

kemampuan mengingat dan membaca peserta didik. Kedua penelitan tersebut mesing-

masing memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini baik dari segi 

metode maupun tujuan. Titik persamaan kedua penelitian tersebut dan penelitan ini 

adalah penggunaan metode pembelajaran Mind Map dengan perbedaan penelitan 

berupa tujuan yang masing-masing ingin dicapai yaitu. Penelitan yang dilakukan oleh 

Nuril Jazilah pada umunnya memiliki persamaan metode pembelajaran dan tujuan 

yang ingin dicapai namun pendekatan penelitian menggunakan fenomenologi 

naturalistik sedangkan dalam penelitan ini penggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Adapaun penelitan Muhammad Muhadir yang memfokuskan tujuan 

penelitan berupa peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an berbeda dengan 

penelitan ini yang fokus tujuan penelitan yaitu meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik dengan metode pembelajaran Mind Map. 

 

 

                                                             
10 Muhammad Muhadir, “Penerapan Metode Mind Map Dalam Pembelajaran Baca Tulis Al-

Qur’an Untuk Meningkatakan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Kelas IX Di SMP 

Negeri 10 Kota Parepare” (Skripsi Sarjana; Fakultas Tarbiyah: Parepare,2019) 
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B. Tinjauan Teori 

1. Metode Pembelajaran Mind Map 

a. Pengertian Metode Pembelajaran Mind Map 

Pemahaman tentang metode pembelajaran sangat penting, terutama 

dalam rumusan konsep tentang pembelajaran. Pembelajaran merupakan 

suatu aktivitas belajar atau proses interaksi antara peserta didik dengan 

sumber belajar di lingkungan tertentu. Pembelajaran seringkali disebut 

juga sebagi pengajaran, meskipun keduanya memiliki orientasi yang 

berbeda. Pada konteks pendidikan, guru mengajar dengan harapan peserta 

didik dapat menguasai pelajaran yang telah dilakukan secara optimal baik 

pada aspek kognotif, afektif, maupun psikomotorik peserta didik. 

Pengajaran hanya memberikan kesan pekerjaan yang dilakukan satu pihak, 

dalam hal ini guru. Sedangkan pembelajaran memiliki orientasi yang lebih 

luas, yaitu untuk membantu kegiatan pengajaran tersebut yang berisikan 

peristiwa yang dirancang, disusun sedemikian rupa untuk mendukung 

proses belajar peserta didik secara internal.11 

Merujuk pada regulasi tentang proses pembelajaran yang dijelaskan 

dalam peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah, yaitu: 

 

                                                             
11 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembeljaran: 4 Pilar peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). h. 14 
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Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup 
bagi prakarsa, kerativitas dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikoligis peserta didik. Untuk itu setiap 
satuan pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
proses pembelajaran serta penialaian proses pembelajaran untuk 
meningkatkan efisiensi dan efektivitas ketercapaian kompetensi 
lulusan.12 

Istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan sebagai upaya 

membelajarakan untuk peserta didik. Peserta didik tidak berikteraksi 

semata-mata dengan guru tetapi memungkinkan berinteraksi dengan seluru 

sumber belajar yang dipakai untuk mencapai tujuan pembelajaran.13 

Sementara itu metode dalam suatu pembelajaran merupakan cara yang 

diperlukan oleh guru untuk proses pembelajaran yang bervariasi yang 

digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Metode 

pembelajaran adalah suatu cara atau tahapan yang digunakan dalam 

interaksi antara peserta didik dan guru yang bertujuan  untuk mencapai 

pembelajaran yang telah ditetapkan sesau materi dan mekanisme metode 

pembelajaran.14 

Metode pembelajaran digunakan sebagai cara atau langkah-langkah 

dalam peroses pembelajaran yang terjadi. Metode pembelajaran juga dapat 

berfungsi sebagai instrumen yang digunakan untuk mencapai tujuan dari 

pembelajaran atau sebagai salah satu strategi untuk peserta didik agar 

                                                             
12 Republik Indonesia, Peraturan Mendikbud No. 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah. 
13 Ahdar Djamaluddin dan Wardana, Belajar dan Pembeljaran: 4 Pilar peningkatan 

Kompetensi Pedagogis (Parepare: CV. Kaaffah Learning Center, 2019). h. 28 
14Muhammad Afandi, et al., eds., Model dan Metode Pembelajaran di Sekolah 

(Semarang:Unissula Press, 2013). h. 16 
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belajar dengan baik.15 Di dalam praktek pembelajaran, terdapat berbagai 

jenis metode pembelajaran yang digunakan oleh seorang guru. Salah satu 

metode tersebut adalah Mind Map. 

Mind Map secara etimologi terdiri dari dua unsur kata yaitu Mind 

yang artinya pikiran dan Map yang berarti peta, yang secara sederhananya 

Mind Map diartikan sebagai peta pikiran. Sedangakan Menurut Bobby De 

Porter dan Mike Hernacki, Mind Map adalah teknik mencatat  yang akan 

membentu seseorang untuk memetakan pikiran secara kratif dan kreatif 

kemudian memadukan dan mengembangkan potensi kerja kedua otak 

dalam diri sesorang.16 Mind Map merupakan sebuah cara atau metode 

pembelajaran dengan menggunakan ide, gagasan dan pengetahuan yang 

dibentuk melalui peta konsep. Michael Michalko menerangkan bahwa 

Mind Map merupakan suatu alternatif pemikiran terhadap pemikiran linear 

yang memberikan fungsi keseluruhan otak menggapai ke segala arah dan 

menangkap berbagai pikiran dari segala sudut. Mind Map adalah instrumen 

untuk berpikir secara organisasional yang sangat hebat. Cara berpikir yang 

menempatkan informasi kedalam otak dan mengambil informasi ke luar 

dari otak dengan cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara umum 

akan memetakan pikiran.17 

                                                             
15 Siti Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19 (Banten:3M Media Karya Serang, 2020). h 

46 
16 Ahmad, Pengertian, Mind Mapping: Manfaat, Jenis, Teori dan Langkat Membuatnya, 

https://www.gramedia.com/best-seller/pengertian-mind-mapping/ (30 Maret 2022) 

(Catatan: 30 Maret 2022 adalah tanggal ketika situs tersebut diakses) 
17 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 2 
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Mind Map yang dikembangkan oleh Tony Buzan merupakan 

sebuah metode pembelajaran yang dikenal sampai saat ini. Mind Map 

dalam bahasa Indonesia diartikan sebagai peta pikiran. Peta pikiran adalah 

dalam sebuah metode belajar merupakan cara mencatat yang memudahkan 

kita untuk mengingat banyak informasi yang dibuat membentuk suatu pola 

atau gagasan yang saling berkaitan dengan topik pembahasan, sementara 

perincian menjadi cabang-cabang yang kemudian juga bisa dikembangkan 

lagi samapi ke bagian atau materi yang lebih kecil.18 

Sementara itu, metode pembelajaran Mind Map dapat dianalogikan 

sebagai peta kota. Mind Map yang memilikit unsur kemiripan dengan peta 

kota yang menjelaskan bagian-bagian dari suatu wilayah kota tersebut 

yang memiliki pusat kota. Jalanan yang menyebar dari pusat kota sebagai 

perwakilan pikiran utama dalam proses pemikiran kita. Mind Map 

memberikan peta rute bagi ingatan yang memungkainkan seseorang 

menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa sehingga cara kerja alami 

otak terlibat sejak awal. 

Sama halnya seperti jalanan Mind Map dapat memberika fungsi 

sebagai: 

1) Memberikan pandangan secara menyeluruh tentang pokok masalah. 

2) Memberikan kemungkinan untuk merencanakan rute atau membuat 

pilihan-pilihan untuk mengetahui kemana arah dan dimana kita berada. 

3) Mengumpulkan berbagai jenis data di suatu tempat. 

                                                             
18 Fakthan Amirul Huda, Pengertian dan Langkah Metode Pembelajaran Mind Mappig, 

https://fatkhan.web.id/pengertian-dan-langkah-metode-pembelajaran-mind-mapping/ (3 April 2022). 

(Catatan: 3 April 2022 adalah tanggal ketika situs tersebut diakses) 
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4) Mendorong pemecahan masalah dengan melihat jalan terobosan kratif 

baru. 

5) Menyenangkan untuk dilihat, dibaca, dan diingat.19 

Mind Map memberikan banyak manfaat kepada peserta didik dalam 

belajar, berpikir, maupun merencanakan kegiatan sehari-hari, peserta didik 

dapat menggunakan Mind Map untuk mencatat, meringkas, mengarang, 

berpikir analisis, berpikir kreatfi, merencanakan, mengurai artikel bacaan, 

mengurai soal cerita dan lain sebagainya.20 

Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Rafat Rezapour and 

Nasrabad menerangkan bahwa: 

Mind map is elearning technique in which a non-linear approach 
isused for learning, which makes the learner examine andexplore 
different concepts using various relationshipsthat can be linked from a 
central topic to peripheral.21 

Tulisan yang termuat dalam artikel tersebut memberikan arti bahwa 

Mind Map (peta pikiran) merupakan suatu pendekatan dalam sebuah 

pembelajaran yang di gunakan untuk mengeksplorasi berbagai konsep 

yang digunakan dengan menghubungkan topik pariferal ke topik sentral. 

Metode Mind Map dilakukan sebagai upaya yang dilakukan untuk peserta 

didik agar memahami masalah dari awal sampai akhir, dengan hal tersebut 

peserta didik bisa berfikir lebih kritis dika dihadapkan pada suatu masalah.  

b. Langkah-langkah menggunakan metode Mind Map 

                                                             
19 Tony Buzan, Buku Pintar Mind Map (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008) h. 4 - 5 
20 Susanto Windura, Mind Map Untuk Siswa, Guru & Orang Tua (Jakarta: PT Elex Media 

Komputinso). h 14 
21Rafat Rezapour-Nasrabad, “Mind Map Learning Technique: An Educational Interactive 

Approach,” International Journal of Pharmaceutical Research 11, no. 1 (2019): 1593–97. 
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Mind Map yang dikenal sebagi sebuah peta konsep dalam 

penerapannya sangat mirip dengan denah suatu kota. Penggunaan Mind 

Map pada sebuah pembelajaran memerlukan langkah-langkah untuk 

menghubungkan satu gagasan ke gagasan yang lain. Ada pun langkah-

langkah dalam  membuat konsep atau Mind Map dapat mengikuti petunjuk 

sebagai berikut: 

1) Memulai dari permukaan kertas yang kosong. Hal tersebut bertujuan 

untuk memberikan keleluasaan bagi otak untuk ke segala arah, dan 

mengekspresikan diri lebih bebas dan alami. 

2) Menggunakan sebuah gambar untuk gagasan sentral atau topik 

pembahasan dengan tujuan gambar akan tampak lebih menarik 

sehingga akan memfokuskan dan memusatkan pikiran, dan membuat 

otak semakin aktif dan sibuk. 

3) Menggunakan warna pada seluruh Mind Map. Warna memberika daya 

tarik seperti halnya dengan gambar, mengingkatkan cara berfikir 

kreatif dan juga merupakan hal yang menyenangkan. 

4) Menghubungkan cabang-cabang utama kebagian sentral dan 

menghubungkan cabang-cabang kedua ke cabang-cabang utama, begitu 

seterusnya. Dengan hubungan tersebut akan jauh lebih muda untuk 

mengingat dan memahami. 

5) Membuat cabang-cabang yang berbentuk melengkung dan hidup agar 

lebih menarik dan indah. 

6) Menggunakan satu kata kunci per baris. Kata kunci yang melahirkan 

rangakian asosiasi dan hubungan yang khusus. 
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7) Menggunakan gambar di seluruh bagian. Satu gambar memiliki seribu 

kata, jadi apabila menggunakan beberapa gambar pada Mind Map akan 

sama dengan memiliki beribu-ribu kata yang terdapat dalam sebuah 

catatan.22 

Mind Map sebagai solusi yang kreatif bagi seseorang yang ingin 

menyusun berbagai informasi untuk mudah dipahami dan mempertajam 

analisa dan logika. Mind map akan membantu seseorang mengingat 

berbagai  dengan cara yang sederhana, dengan demikian materi yang telah 

dipelajarai akan bertahan lama di pikiran dengan melihat satu kata kunci 

atau peta konsep yang telah dibuat sebelumnya. 23 

Mind Map dapat digunakan dalam sebuah proses pembelajaran 

yang membantu peserta didik dalam menguasai konsep yang dipelajari 

sehingga mampu melejitkan pikiran peserta didik. Mind Map digunakan 

untuk mendesain, mencatat, membentuk, mengklarifikasi topik utama.24 

Untuk menggunakan Mind Map sebagai sebuah metode dalam kegiatan 

pembelajaran, langkah-langkah yang harus dilakukan harus disesuaikan 

dengan kondisi pembelajaran yang terjadi.  

Berikut contoh langkah-langkah penggunaan Mind Map sebagai 

metode dalam sebuah pembelajaran: 

1) Menentukan satu topik utama. 

                                                             
22Tri Riya Anggraini, “Menulis Dan Mencatat Dengan Menggunakan Metode Peta Pikiran ( 

Mind Mapping ),” 2006, 52–59. 
23 Ahmad, Pengertian Mind Mapping: Manfaat, Jenis, Teori dan Langkah Membuatnya, 

https://www.gramedia.com/best-seller/pengertian-mind-mapping/ (05 Maret 2022) 

(Catatan: 05 Maret 2022 adalh tanggal ketika situs tersebut diakases) 
24 Miftahul Huda, Model-Model pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2018) h. 307 
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2) Meminta peserta didik untuk memunculkan satu kata kunci atau 

gambar  yang berhubungan dengan topik utama. 

3) Meminta kembali peserta didik untuk memunculkan kata yang 

berhubungan dengan topik utama (sub topik). 

4) Peserta didik diminta kembali untuk memunculkan satu kata atau 

gambar yang berhubungan dengan sub topik. 

5) Melakukan setiap langkah tersebut hingga dirasa cukup untuk 

menggambarkan atau menjelaskan suatu topik utama. 

6) Peserta didik atau guru menunjukkan hasil yang telah dibuat dan 

dibahas secara bersama.25 

c. Kelebihan dan kekurangan penggunaan metode Mind Map 

Seperti halnya metode pembelajaran lain, metode pembelajaran 

Mind Map juga mempunyai kelebihan dan kekurangan. 

1) Kelebihan metode Mind Map 

a) Peserta didik dapat berpikir lebih kritis dengan mencari akar 

permasalahan dan cara penyelesaiannya.  

b) Peserta didik berpikir lebih maju sehingga dapat bermanfaat bagi 

kehidupan kedepannya. 

c) Peserta didik dapat menambahkan ide baru dalam konsep Mind 

Map tersebut. 

2) Kekurangan metode Mind Map 

                                                             
25 Bermawy Munthe, Strategi Mengajar Aktif Kreatif Inovatif (Yogyakarta: SukaPress, 2014) 
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a) Tidak semua peserta didik dapat terlibat dalam penggunaan metode 

ini karena membutuhkan pengetahuan yang baru dan lebih luas. 

Pengetahuan yang luas membutuhkan cara dan membaca berbagai 

referensi, sedangakan peserta didik yang kurang membaca akan 

menjadi sulit dalam membuat Mind Map. 

b) Peserta didik kemungkinan tidak membuat Mind Map secara detail, 

dan tidak semua peserta didik akan memahami Mind Map yang 

taleh dibuat oleh sesama temannya.26 

2. HOTS (Hight Order Thinking Skill) 

a. Pengertian HOTS 

HOTS (Hight Order Thinking Skill) secara historis berkaitan 

dengan konsep belajar yang dikemukakan oleh Taksonomi Bloom yang 

kemudian hari direvisi oleh Anderson, dkk. HOTS yang dikemukakan 

oleh Taksonomi Bloom berada dalam orientasi kognitif atau proses 

pengetahuan. HOTS merupakan sebuah hirarki kemampuan berfikir 

tingkat tinggiyang melebihi LOST (Low Order Thingking Skill). 

Pembagian klasifikasi tingkatan berpikir tersebut yang telah 

direvisi oleh Anderson dan Krathwohl yang memiliki dua kategori proses 

kognitif yaitu keterampilan berfikir tingkat rendah (LOST) dan 

ketermpilan berfikir tingkat tinggi (HOST) dengan enam tingkatan yang 

sesuai dengan jenjang terendah sampai tertinggi selanjutnya memiliki 

                                                             
26 Maemunawati dan Muhammad Alif, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media 

Pembelajaran: Strategi KBM di Masa Pandemi Covid-19 (Banten:3M Media Karya Serang, 2020). h 

60-61 
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masing-masing hirearki tersendiri dalam proses berpikir. Keterampilan 

berpikir tingkat rendah dianggap sebagai Lower Orede Thinking Skill 

(LOST) dengan tiga tingkatan yang paling rendah yaitu, mengingat, 

mamahami, dan menerapakan. Sedangakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi atau Hight Order Thinking Skill (HOST) memiliki tiga tingkatan 

yaitu, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. Klasifikasi tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikit. 

Tabel 2.1. Proses Kognitif Revisi Taksonomi Bloom 

Proses Kognitif Definisi 

C1 

LOST 

Mengingat 
Mengambil pengetahuan yang berhubungan dari 

ingatan. 

C2 Memahami 
Membangun arti dari proses pembelajaran, 

termasuk komuikasi lisan, tertulis dan gambar. 

C3 Menerapkan 
Menggunakan prosedur dalam situasi yang tidak 

biasa. 

C4 

HOST 

Menganalisis 
Memecahkan materi ke dalam bagian-bagiannya 

untuk mengetahui dan hubungan antara bagian  

C5 Mengevaluasi 
Membuat pertimbangan berdasarkan stardar atau 

kriteria yang ada 

C6 Mencipta  
Membentuk unsur-unsur secara bersama untuk 

memberikan stuktur atau pola yang baru. 
Sumber Data: Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan Berfikir Tingkat Tinggi 

 (Kemendikbud)27 

Kemampuan berpikir yang lebih khusus berorientasi pada ranah 

kognitif Taksonomi Bloom kemudian telah direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl yang memiliki tingkatan dari yang sederhana sampai dengan 

yang lebih kompleks, yaitu: 

                                                             
27 Yoki Ariyana, et al., eds., Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan Berfikir 

Tingkat Tinggi (Kemendikbud) h. 6 
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1) Mengingat 

Mengingat merupakan proses mendapatkan kembali 

pengetahuan yang terdapat pada memori ingatan yang telah lampau, 

baik yang baru saja didapatkan maupun yang sudah lama.  

2) Memahami 

Memahami merupakan membangun suatu pengertian dari 

berbagai sumber seperti pesan, bacaan dan komunikasi. Memahami 

sering juga disebut mengerti yang berkaitan dengan proses 

mengklasivikasi dan membandingkan. 

3) Menerapkan 

Pada tingkat penerapan merujuk pada kemampuan 

memanfaatkan suatu atau menerapkan suatu prosedur untuk 

melaksanakan percobaan atau penyelesaian suatu masalah. 

4) Menganalisis 

Tingkat analisis merupakan pemecahan masalah dengan 

pemisahan setiap bagian dari permasalahan dan mencari hubungan 

dari setiap permasalahan tersebut kemudian mencari tahu bagaimana 

keterkaitan tersebut dapat menimbulkan masalah. 

5) Mengevaluasi 

Proses evaluasi berkaitan dengan pemberian penilaian 

berdasarkan standar atau kriteria yang sudah ada.  

6) Menciptakan  

Menciptakan merupakan proses berpikir untuk meletakkan 

unsur-unsur secara bersama yang kemudian membentuk kesatuan yang 
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berhubungan dan mengarahkan untuk menghasilkan suatu produk baru 

dengan mengorganisasikan berbagai bagian menjadi bentuk yang 

berbeda dari sebelumnya.28 

Selanjutnya, keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam bahasa 

umum dikenal sebagai Hight Order Thinking Skill (HOST) yang dipicu 

oleh empat kondisi yaitu: 

1) Sebuah kegiatan belajar tertentu yang memerlukan strategi yang 

spesifik dan tidak dapat digunakan pada kegiatan belajar lainnya. 

2) Kecerdasan yang tidak dipandang sebagai kemampuan yang tidak bisa 

diubah, tapi merupakan kesatua pengetahuan yang dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor seperti lingkungan, strategi dan kesadaran dalam 

belajar. 

3) Pergeseran paham suatu pandagan dari unidimensi, linear, hirarki atau 

spiral menuju paham multidimensi dan interaktif. 

4) Keterampilan berpikir tingkat tinggi lebih spesifik pada penalaran, 

analisa, pemecaham masalah, dan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif.29 

b. Manfaat HOTS 

HOST merupakan aspek yang penting dalam proses belajar dan 

mengajar pada semua tingkat pendidikan. HOST menuntut peserta didik 

untuk menggunakan informasi yang baru maupun pengetahuan atau 

                                                             
28Imam Gunawan dan Anggrini Retno Palupi, “Revisi Taksonomi Bloom Ranah Kognitif: 

Kerangka Landasan Untuk Pembelajaran, Pengajaran, Dan Asesmen,” no. 1 (n.d.): 98–117. 
29 Yoki Ariyana, et al., eds., Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan Berfikir 

Tingkat Tinggi (Kemendikbud) h. 5 
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pengalaman yang sudah ada yang dikenal dengan istilah schemata 

(backgruond knowledge) untuk mendapatkan jawaban dalam situasi baru.30 

Menurut Resnick (1987), keterampilan berpikir tingkat tinggi 

adalah proses berpikir yang kompleks dalam mengurai suatu materi, 

membuat kesimpulan, membangun representasi, analisa, dan membangun 

hubungan dengan keterlibatan aktivitas mental yang paling dasar.31 Secara 

garis besar Hight Order Thinking Skill (HOST) yang dikemukakan oleh 

Arifin Nugroho (2019) memiliki manfaat untuk peserta didik, yaitu; (1) 

meningkatkan prestasi, (2) meningkatkan motivasi, dan (3) meningkatan 

sikap positif.32 Dilain sisi sebuah International Journal of English 

Linghuistics dalam kesimpulannya menerangkan: 

This study reviews and highlights the importance of HOTS to assist 
students to think critically and creatively. Higher Order thinking skills 
enables student to think in a more complex way in which the student is 
able to control it. Being able to think creative and critically enables 
students to be prepared to face the real world situation.33 

Jurnal tersebut memberikan kesimpulan bahwa HOTS sangat 

penting dalam membantu peserta didik untuk berpikir kritis dan keatif. 

Keterampilan berpikir tingkat tinggi akan membuat peserta didik untuk 

berpikir dengan cara yang kompleks dan mampu membuat peserta didik 

mengontrol dan menghadapi situasi dunia nyata. 

                                                             
30 Ujang Suparman, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOST) 

Peserta Didik (Badarlampung; Pusaka Meida, 2021) h. 33 
31 Yoki Ariyana, et al., eds., Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan Berfikir 

Tingkat Tinggi (Kemendikbud) h. 5 
32 Ujang Suparman, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOST) 

Peserta Didik (Badarlampung; Pusaka Meida, 2021) h.70 
33 Rhasvinder, et  al, eds A Review of Research on the Use of Higher Order Thinking Skills 

toTeach Writing,  dalam International Journal of English Linguistics; Vol. 8, No. 1; 2018,  
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HOST tidak dapat dipisahkan dari hierarki keterampilan berpikir 

Taksonomi Bloom yang terbagi menjadi enam tingkatan menurut revisi 

Anderson dan Krathwohl yaitu, mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

mengalisissa, mengevaluaisi dan mencipta.34 HOTS sangatlah diperlukan 

untuk mengembangkan kemampuan yang lebih sempurna dan mengurangi 

kelamehan peserta didik dalam belajar. Manakala peserta didik mampu 

menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi maka peserta didik akan 

menjadi kreatif, inovatif, idealis, dan memilki imajinasi yang lebih bagus.35 

c. Implementasi HOTS 

Menurut Arifin Nugroho, penggunaan HOTS dalam mendidik 

peserta didik berarti menjadikan mereka mampu untuk berpikir. 

Kemampuan berpikir peserta didik dapat diketahui ketika mereka mampu 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperolehnya atau mengeksplorasi 

pengetahuan yang baru.36 Konsep pembelajaran Taksonomi Bloom dalam 

kegiatan belajar mengajar (KBM) menjadi model yang terus digunakan 

hingga saat ini, termasuk ranah kognitif. 

Penerapan konsep Taksonomi Bloom memiliki keistimewaan 

dengan memberikan metode untuk mengorganisasikan keterampilan 

berpikir menjadi enam hirarki.37 Untuk memudahkan mengingat hirarki 

                                                             
34 Linda Zakia dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran (Bogor; 

Erzatama Karya Abadi, 2019) h. 37 -38 
35 Ujang Suparman, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOST) 

Peserta Didik (Badarlampung; Pusaka Meida, 2021) h.39 
36 Linda Zakia dan Ika Lestari, Berpikir Kritis dalam Konteks Pembelajaran (Bogor; 

Erzatama Karya Abadi, 2019) h. 36 
37 Ujang Suparman, Bagaimana Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (HOST) 

Peserta Didik (Badarlampung; Pusaka Meida, 2021) h.56 
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kignitif yang juga memiliki pembagian dalam bahasannya maka masing 

masing tingkatan tersebut memiliki kata kerja oprasional yang digunakan 

dalam proses pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

Tabel 2.2. Kata Kerjra Operasional Ranah Kognitif 

Mengingat (C1) 
Mengutip, Menyebutkan, Menjelaskan, Menggambar, 

Membilang 

Memahami  (C2) 
Memperkirakan, Menjelaskan, Menceritakan, 

Mencirikan, Merinci 

Menerapkan (C3) 
Menegaskan, Mengurutkan, Menentukan, 

Menerapkan, Mengkalkulasi 

Menganalisis (C4) 
Memecahkan, Menganalisis, Menyimpulkan, 

Menyeleksi, Menelaah 

Mengevaluasi (C5) 
Membandingkan, Menyimpulkan, Menilai, 

Mengarahkan, Memprediksi 

Mencipta (C6) 
Mengumpulkan, Mengabstraksi, Mengatur, 

Menganimasi, Merumuskan 

Sumber Data : Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan  Berfikir Tingkat Tinggi  

 (Kemendikbud)38 

3. Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam secara struktural kaidah bahasa terdiri dari 

dua kata yaitu, pendidikan dan Islam. Pendidikan yang berarti proses 

perubahan sikap dan tingka laku seseorang atau kelompok dalam upaya 

mendewasakan manusia melalui pengajaran dan pelatihan. Sedangkan 

secara sederhana, Islam berarti Agama yang diajarkan oleh Nabi 

                                                             
38 Yoki Ariyana, et al., eds., Buku Pegangan pembelajran Berorientasi keterampilan Berfikir 

Tingkat Tinggi (Kemendikbud) h. 10 
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Muhammad Saw. dengan kitab suci yang diturunkan ke dunia yang disebut 

wahyu Allah Swt. sebagai pedoman yang disebut dengan Al-Qur’an.39 

Kata Islam memiliki arti yang serat makna dalam ajaran Islam itu 

sendiri. Islam yang merupakan turunan dari kata ketundukan, ketaatan, 

kepatuhan (kepada Allah) berasal dari kata salama yaitu patuh atau 

menerima yang berakar dari huruf sin lam mim.40 Analisis makna kata 

Islam tersebut pada intinya adalah penghambaan diri kepada kehendak 

Tuhan. Pendidikan Islam merupakan salah satu bentuk pendidikan yang 

tidak terlepas dengan kegiatan pendidikan nasional yang telah 

dikembangkan oleh masyarakat Indonesia yang beragama Islam.  

Pengembangan pendidikan Islam di Indonesia sebagai sikap untuk 

menuntut umat Islam di Indonesia agar menjalankan ajaran Islam secara 

baik dan benar dalam kehiduapan sesuai dengan Al-Qur’an dan Sunnah 

Rasulullah Saw demi mewujudkan kebahagian dunia akhirat dengan tetap 

menjaga hubungan baik dengan Allah Swt, sesama manusia, dan sesama 

makhluk Allah Swt.41 

Merujuk pada regulasi yang ada di Indonesia mengenai pengertian 

Pendidikan Agama Islam. Melalui Peraturan Pemerinta Republik Indonesia 

No. 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan 

Keagamaan Bab 1 Pasal 1 dan 2 tertulis: 

Pendidikan agama dan kegamaan merupakan pendidikan yang 

dilaksanakan melalui mata pelajaran atau kuliah pada semua jenjang 

                                                             
39 Halid Hanafi, et al., eds ., Ilmu pendidikan Islam (Yigyakarta:CV Budi Utama, 2018) h. 37 
40 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarata: Rajawali Pers, 2010) h. 49 
41 Halid Hanafi, et al., eds ., Ilmu pendidikan Islam (Yigyakarta:CV Budi Utama, 2018) h. 416 
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pendidikan yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan 

membentuk sikap, kepribadian manusia yang beriman serta bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta keterampilan dan kemampuan peserta 

didik dalam menyikapi nilai-nilai agama, dan untuk mempersiapkan 

peserta didik menjadi manusia yang mampu menjalankan dan 

mengamalakan ajaran agamannya.42 

Dalam regulasi lain yaitu perilah tujuan pendidikan nasiolan yang 

terkandung dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3, yaitu: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehindupan bangsa, bertujuan untu 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
bersifat demokratis dan bertanggung jawab.43 

Nilai-nilai kebaikan agama khususnya Islam itulah yang 

termanifestasi dalam regulasi yang harus ditumbuhkembangkan dalam diri 

manusia melalui proses pendidikan yang mengarahkan manusia selalu 

berorientasi kepada kekuasaan Allah Swt. dan kehendak dalam 

menentukan segala keberhasilannya.44 

Sebagai salah satu mata pelajaran yang diterapkan sebagai bentuk 

pengimpelemtasian regulasi di Indonsesia. Pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di sekolah memiliki tujuan supaya peserta didik 

beriman, bertakwa kepada Allah Swt, berilmu, dan berakhlakul karimah.  

                                                             
42Mokh Firmansyah, Iman, “Pendidikan Agama Islam: Pengertian, Tujuan, Dasar Dan 

Fungsi,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 17, no. 2 (2019): 79–90. 
43 Republik Indonesia,”Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional RI, 2003), 
44 Mohammad Iqbal, “Konsep Pembelajaran PAI Dalam Al-Qur’an Surah Luqman Ayat 12-

19” Vol.VIII, No. 2 (2019) 212-230 
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Allah berfirman dalam Q.S. Al Mujadalah/58: 11. 

 

 

 

 

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu, 
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkanlah, 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila 
dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan 
mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah mahateliti 
apa yang kamu kerjakan.45 

Pendidikan dalam perspektif Al-Qur’an dalam surah Al-Mujadalah 

ayat 11 tersebut terdapat pada bunyi ayat terakhir yang artinya “Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Mahateliti apa yang 

kamu kerjakan”. Dalam tafsir Ibu Katsir, bunyi ayat tersebut mengandung 

makna yang berkaitan dengan makna sebelumnya yaitu belapang dada 

dalam majelis yang artinya melapangkan hati. Orang yang berlapang dada 

kelak akan diangkat Allah imannya dan ilmunya. Iman dan ilmu yang 

dimiliki akan mengangkat derajat seseorang lebih tinggi karena iman 

memberikan cahaya pada jiwa yang disebut sebagai moral. Sedangkan 

ilmu pengetahuan memberi sinar pada mata. Sedangkan, menurut 

penafsiran M. Quraish Shihab bahwa yang dimaksud diberi pengetahuan 

adalah mereka yang beriman dan senantiasa mengiasi diri dengan ilmu 

                                                             
45 Kemenag RI,  Al-Quran Al-Karim dan Terjemahnya (Surabaya: Halim Publisher, 2014) 

h.543 
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pengetahuan. Orang yang beriman dan beramal shaleh, serta memiliki ilmu 

pengetahuan memiliki derajat yang lebih tinggi. Ilmu yang dimaksud 

bukan hanya ilmu agama akan tetapi semua ilmu yang bermanfaat yang 

dikuasainya dalam pengamalan kepada pihak lain secara lisan, tulisan 

maupun keteladanan.46 

b. Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam 

Islam yang merupakan agama wahyu memiliki suatu sistem akidah, 

syari’ah serta akhlak yang menjadi aturan kehidupan manusia dalam 

berbagai hubungan.47 Islam tidak hanya mengatur hubungan horizontal 

(manusia dengan tuhan) akan tetapai Islam merupakan suatu ajaran yang 

memperhatikan hubungan dari segala aspek yaitu manusia dengan tuhan, 

menusia dengan manusia, dan manusia dengan alam sekitar. 

Sebagai agama yang berisikan pedoman hudup bagi manusia, Islam 

mempunyai bagian-bagain yang memiliki koherensi dalam mencapai 

tujuan yang intinya yaitu: 

1) Pegangan hidup (akidah), yang mimiliki makna keimanan atau 

keyakinan yang termuat dalam asas seluruh ajaran Islam yaitu rukuk 

iman. 

2) Jalan hidup (syari’ah), yang menurut peristilahan merupakan norma 

atau kaidah baik yang disebut dengan kaidah ibadah maupun kaidah 

mu’amalah yang termuat dalam rukun islam. 

                                                             
46 Sholeh, Pendidikan dalam Al-Qur’an (Konsep Ta’lim QS. Al-Mujadalah ayat 11), Jurnal 

Al-Thariqah Vol. 1, No. 2, Desember 2016 
47 Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarata: Rajawali Pers, 2010) h. 51 
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3) Dan sikap hidup (akhlak), yang berarti sikap, perilaku, budi pekerti dan 

semacamnya, yang berhubungan dengan baik buruknya kelakuan 

manusia yang merupakan penjelasan dari ajaran ihsan. Ketiga kerangka 

tersebut mejadi ruang linkup yang  sudah seharusnya menjadi integrasi 

dari pendidikan islam itu sendiri. 

c. Fungi Pendidikan Agama Islam 

Secara sederhana Islam merupakan suatu keyakinan akan kepercaan 

kepada Tuhan. Maka fungsi Pendidikan Agama Islam itu sendri adalah 

membentuk manusia untuk mengenal Tuhan-Nya. Namun, untuk 

memberikan suatu alasan yang menjelaskan secara filosofi dari fungsi 

Islam itu sendiri maka dapat dikemukakan sebagai berikut: 

1) Agama akan memberikan makanan rohanhi 

Manusia terdiri dari dua bagian yaitu jasmani dan rohani. Unsur 

rohani yang merupakan unsur ketenangan dan kebagaiaan yang 

bersumber dari persaan (hati). 

2) Agama menanggulangi kegelisahan hidup 

Satu-satunya cara dalam mencari penyebab terjadinya 

kegelisahan adalah dengan agama. 

3) Agama memenuhi tuntutan fitrah 

Fitrah terlahir bersamaan dengan manusia, yang dibawa sejak 

lahir. Fitrah mengkehendaki pengembangan yang akan menjadikan 

manusia menjadi perkembangang (pintar). 

4) Agama mengatasi keterbatasan akal dan tantangan hidup 
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Manusia terlahir dengan sejumlah kelebihan dan keterbatasan. 

Salah satu keterbatasan manusia adalah keterbatasan akal dikarenakan 

akal hanya mampu membedakan baik dan benar tetapi tidak mampu 

menentukan sifat dari yang baik dan benar itu sendiri. Oleh kerenanya, 

Manusia beragama untuk mengatasi keterbatasan kemampuan akal 

yang menyebabkan kekeliruan dan kegagalan.48 

Jika manusia dapat melaksanakan fungsi Pendidikan Agama Islam 

dalam kehidupan sehari-hari tersebut maka tentu saja akan tercipta 

masyarakat yang bahagia dunia dan akhirat. Oleh karena itu, Pendidikan 

Agama Islam yang diajarkan disekolah haruslah menarik motivasi dan 

semangat belajar peserta didik untuk mewujudkan visi pendidikan Agama 

Islam yaitu bertakwa kepada Allah Swt dan beraklakul karimah, serta 

menghasilkan manusia yang jujur, adil berbudi pekerti, etis, saling 

mengharhai, disipli, harmonis, dan produktif.49 

Pelaksannan pendidikan Islam yang didasarkan pada kesadaran 

akan spritualitas  dan tidak bersifat suatu kewajiban akan nilai yang akan 

didapatkan pada akhir pembelajaran (bersifat praktis) akan memberikan 

output pendidikan yang memiliki integritas. Sehingga tujuan pendidikan 

Islam akan teralisasi dengan amanah membawa misi kesejahteraan umat 

manusia sebagai hamba Allah lahir dan batin, dunia dan akhirat yang 

merupakan cita-cita Islam itu sendiri.50 

                                                             
48 Nasir A. Baki, Metode Pembelajaran Agama Islam (Yogyakarta: Eja Pbulisher, 2014) h. 8-

12 
49Shalahuddin Ismail et al., “Analisis Kritik Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di 

Sekolah,” Jurnal Pendiidkan Islam 11, no. 2 (2020): 170–88 
50  M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara. 1996) h. 40  
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C. Kerangka Pikir 

Terdapat berbagai variabel yang ada dalam penelitian ini. Oleh karena itu, 

berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah dibahas di atas. Maka kerangka 

pikir perlu dikemukakan untuk memberikan gambaran secara eksklusif agar skema 

pada penelitian terlihat jelas. Kerangka pikir juga sebagai penjelasan yang 

memudahkan pembaca dalam mengetahui penjelasan dari isi pada penelitian ini. 

Adapun kerangka pikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1  

Kerangka Pikir. 

 

 

 

Pendidikan Agama Islam Kelas VIII SMPN 3 Pinrang 

 

Metode Pembelajaran Mind Map 
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah dalam 

penelitian sampai dinyatakan terbukti melalui data yang telah dikumpulkan.51 

Hipotesis yang merupakan jawaban sementara yang masih perlu diuji kebenarannya. 

Setelah masalah dikaji secara oprasional,  maka perlu dirumuskan tindakan yang akan 

diambil. Tindakan yang diambil kemudian dirumuskan kedalam hipoteisis tindakan 

yang diartikan sebagai dugaan perubahan yang terjadi jika tindakan dilakukan. 

Hipotesis tindakan yang dirumuskan berbentuk keyakinan terhadap perbaikan sistem, 

proses, atau hasil dari tindakan.52 Maka berdasarkan rumusan masalah dan kajian 

tersebut dapat dirumuskan hipotesis bahwa: melalui metode pembelajaran Mind Map 

akan meningkatan kemampuan berpikir pada peserta didik kelas VIII UPT SMPN 3 

Pinrang pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

                                                             
51Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitan Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.  Rineka 

Cipta, 2002) h. 64 
52 H. Salim, Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Perdana Publishing, 2015) h. 42-43 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Subjek Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek pada penelitian ini 

adalah siswa kelas VIII.3 yang menjadi kelompok yang mewakili populasi siswa 

yang terdapat pada UPT SMP Negeri 3 Pinrang. Siswa kelas akan VIII.3 menjadi 

subjek penelitian pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang menggunakan 

metode pembelajaran Mind Map sebagai objek penelitian.  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SMP Negeri 3 Pinrang yang merupakan 

sekolah menengah pertama yang beralamatkan di Kecamatan Tiroang. Sesuai dengan 

namanya, UPT SMP Negeri 3 Pinrang merupakan salah satu sekolah pada tingkat 

pertama yang didirikan di Kabupaten Pinrang yang memilki usia yang cukup panjang. 

Sekolah yang telah berdiri sejak tahun 1984 ini telah meraih begitu banyak prestasi 

dalam sejarahnya. Baik dari siswa, guru, maupun sekolah itu sendiri. sementara itu, 

waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 30 hari. 

Adapun profil UPT SMP Negeri 3 Pinrang adalah sebagai berikut: 

Nama Sekolah : UPT SMP Negeri 3 Pinrang 

NSPN : 40305091 

Status : Negeri 

Bentuk Pendidikan : SMP 
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Tanggal SK Pendirian : 1984-11-20 

Alamat : Jl. Poros Rappang Km.7 Kampung Baru. Kec. Tiroang,  

  Kab. Pinrang, Prov. Sulawesi Selatan 

Kurikulum : Kurikulum 2013 

Kepala Sekolah : Sitti Ramlahwati.53 

C. Prosedur Penelitian 

1. Model Penelitian 

Prosedur atau rancangan penelitian tindakan kelas memiliki beberapa 

model yang menjadi acuan bagi peneliti. Dalam penelitian ini, Suharsimi 

Arikunto dipilih karena dianggap sejalan dengan teknik pengumpulan data 

yang akan diterapkan yaitu Obesrwasi, dan Tes. 

Model pelaksanaan penelitian tindakan kelas menurut Suharimi 

Arikunto secara garis besar memiliki empat tahapan yaitu : 

a. Planning (Perencanaan), merupakan penyusunan rancangan yang akan 

dilaksanakan pada proses penelitan yang meliputi apa, mengapa, dimana, 

kapan, dan bagaimana proses penyajian rencana tersebut akan dilakukan. 

b. Acting (Tindakan), merupakan pelaksanaan atau penerapan rancangan 

yang telah dibuat oleh peneliti yang akan disajikan dalam proses 

pembelajaran. 

                                                             
53 Kemendikbud, Data Pokok Pendidikan, https://dapo.kemdikbud.go.id/sekolah/360CC88F1 

560496EEC9E (18 Desember 2022). 

(Catatan: 18 Desember adalah tanggal ketika situs tersebut diakses). 
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c. Observing (Pengamatan), merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

melihat semua hal yang terjadi selama proses penyajian dari perencanaan. 

d. Reflecting (Refleksi), merupakan proses mengkaji secara menyeluruh 

proses penyajian yang telah dilakukan berdasarkan data yang terkumpul 

dan akan menjadi pertimbangan untuk tindakan selanjutnya.54 

Keempat tahapan tersebtu dapat dilihat pada gambar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

2. Rancangan Tindakan Model Penelitian 

a. Perencanaan 

Tahap perancanaan merupakan tahapan penelitin melakukan 

obserbasi pada pembelajaran PAI kelas VIII di UPT SMP Negeri 3 

Pinrang Kecamatan Tiroang, Kabupaten Pinrang. Dari hasi observasi 

                                                             
54Suharsimi Arikunto (dkk), Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Rineka Cipta, 2006). h, 2 

Gambar 3.1  

Siklus PTK Suharsimi Arikunto 
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tersebut peneliti menemukan masalah dalam pembelajaran PAI dimana 

siswa  yang sangat sukar untuk mengingat kembali pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. Oleh karenan itu peneliti dapat membuat perencanaan 

dari masalah yang telah ditemukan dengan menyajikan metode Mind Map 

sebagai objek penelitan, yaitu: 

1) Mententukan materi pelajaran yang akan disajikan dalam penelitan 

2) Menentukan indikator pembelajaran 

3) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  

4) Merancang insturmen yang diperlukan untuk pengumpulan data dalam 

bentuk lembar obeservasi dan tes. 

5) Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk melihat 

keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran Mind Map. 

6) Tes  sebagai alat yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir 

peserta didik. 

b. Tindakan dan Pengamatan 

Pada tahap ini peneliti menerapkan perencanaan yang telah di buat 

pada tahap yang pertama. Penerapan perencanaan yang disajikan 

berdasarkan dengan metode pembelajaran Mind Map. Sementara itu, 

pengamatan mempunyai fungsi untuk melihat respon peserta didik 

terhadap tindakan yang diberikan. 
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c. Refleksi 

Tahap refleksi merupakan tahap yang dilakukan peneliti untuk 

mengkaji dan memperoleh data yang diperoleh dari tindakan yang 

diberikan kepada peserta didik dengan penerapan metode pembelajaran 

Mind Map. Setelah mengkaji data yang diperoleh dari tindakan tersebut, 

hasil tes dan lembar observasi menjadi alat pertimbangan untuk siklus 

selanjutnya. 

Terdapat dua siklus yang akan digunakan sebagai perencana 

tindakan pada penelitan ini yaitu siklus I dan siklus II yang telah dijelaskan 

diatas. Tindakan dikatakan berhasil apabila 50% dari peserta didik mampu 

uantuk mencapai kriteria C4 yaitu menganalisis dengan sakala stanfive.  

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelohan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh hasil peningkatan 

kemampuan berpikir peserta didik melalui penerapan metode pembelajaran Mind 

Map. Pada penelitian ini peneliti menggunkan beberapa teknik untuk mengumpulkan 

data yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh 

untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir peserta didik setelah tindakan 

dilakukan yaitu dengan tes. Sedangakan data sekunder merupakan data yang 

diperoleh dari pandangan guru terhadap kemampuan berpikir peserta didik sebelum 

tindakan dilakukan  

Dalam setiap proses pembelajaran selalu ada proses evaluasi atau penilaian. 

Proses evaluasi dan penilaian tersebut memerlukan instrumen untuk mengetaui hasil 

dari proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam penelitian ini untuk mengukur 
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hasil peningkatan berpikir peserta didik pada pembelajaran PAI maka peneliti 

menggunakan observasi dan tes sebagai teknik pengumpulan data. 

a. Observasi 

Obeservasi merupakan aktivitas yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tentang pengamatan dari suatu subjek. Observasi 

dilakuakan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis, logis, 

objektif, dan rasional mengenai fenomena, baik pada situasi yang 

sebenarnya atau situasi buatan untuk tujuan tertentu.55  

Berdasarkan pengertian tersebut. Maka yang menjadi objek 

observasi dalam penelitian ini adalah proses keterlaksanaan pembelajaran. 

seperti: 

1) Guru membuka pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disiapkan 

2) Guru dan peserta didik melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan metode Mind Map 

Selain itu, pengamatan yang dilakukan dalam sebuah obserasi akan 

menjadi bahan refleksi pada tindakan yang dilakukan, sehingga peneliti 

dapat mengetahui kekurangan-kekurangan yang mungkin saja terjadi 

selama proses pembelajaran dilakukan. 

b. Tes 

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir peserta didik menurut Taksonomi Benyamin Bloom. 

Tes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tes yeng berbentuk 

uraian (essay) untuk mengukur kemampuan berpikir peserta didik. Tes 

                                                             
55Zainal Arifin, Evaluasi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), h.153 
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uarian (essay) digunakan karena diharapkan dalam penerapannya peserta 

didik menggunakan daya pikir untuk mengemukakan sebuah jawaban.  

Tes tersebut akan menjadi tolak ukur data tentang peningkatan 

kemampuan berfikir peserta didik menurut Taksonomi Bloom pada mata 

pelajaran PAI. Tes diadakan pada setiap akhir siklus penelitan dan sesuai 

dengan materi yang telah disajikan kepada peserta didik. 

E. Instrumen Penelitian 

Terdapat dua variabel yang ingin dikaji dalam penlitian ini, yaitu Mind Map 

dan kemampuan berpikir peserta didik. Dalam proses pembelajaran sering ditemui 

bahwa peserta didik sukar untuk mengikat kembali pembelajaran yang telah 

dilakukan. Hal tersebut tentu berkaitan dengan ranah kognitif yaitu tentang daya 

ingat, pengetahuan, keterampilan serta kemampuan intelektual peserta didik.56 Untuk 

itu penerapan metode pembelajaran Mind Map diharapkan mampu untuk membantu 

peserta didik untuk mengingat kembali pembelajaran yang telah dilakukan. 

Instrumen yang diterapkan pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui 

adanya peningkatan berpikir peserta didik dengan menggunakan metode 

pembelajaran Mind Map pada pembelajaran PAI kelas VIII UPT SMP Negeri 3 

Pinrang. Untuk mengetahui adanya peningkatan berpikir peserta didik pada 

pembelajaran PAI, maka observasi dan tes digunakan sebagai instrumen untuk 

mengetahui indikator peningkatan.  

 

                                                             
56 Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif: Perkembangan Ragam Berfikir (Bandung, 

PT Remaja Rrosdakarya, 2014) 
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Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitaian ini adalah: 

1. Pedoman Observasi 

Setiap proses pembelajaran memerlukan hasil sebagai ukuran 

ketercapaian tujuan pembelajaran itu sendiri. Dalam proses pembelajaran, 

observasi dapat digunakan untuk menilai proses dan hasil belajar peserta 

didik, seperti tingkah laku, tugas, keaktifan, dan lain sebagainya. Observasi 

juga bertujuan sebagai acuan penilaian guru dalam mengajar, suasana kelas, 

hubungan sosial, dan perilaku lainnya.57 Untuk itu dalam penelitian ini, 

peneliti terlebih dahulu menyiapkan pedoman observasi yang akan digunakan 

sebagai bahan acuan keterlaksanaan proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode pembelajaran Mind Map. 

2. Soal essay 

Selanjutnya peneliti menggunakan tes sebagai instrumen penelitian. 

Tes merupakan serangkaian soal atau tugas yang dikerjakan oleh seseorang 

dengan maksud untuk mengetahui kompetensi atau kemampuan terhadap 

suatu materi sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.58 Tes tersebut 

merupakan bentuk uraian (essay) yang akan digunakan untuk memperoleh 

data tentang peningkatan kemampuan berfikir peserta didik setelah penerapan 

metode pembelajaran Mind Map dalam pembelajaran. 

 

 

 

                                                             
57Zainal Arifin, Evaluasi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), h, 153 
58 Rijal Firdaus, Desain Instrumen Pengukuran Afektif (Bandar Lampung, CV Anugrah 

Utama Raharja,2016) 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan cara untuk menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil tes. Dalam penelitian ini, digunakan teknik analisis data dengan 

cara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 

1. Data Kualitatif 

a. Reduksi Data 

Reduksi data pada penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. 

Reduksi data diartikan sebagai proses analisis yang menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengeorganisasikan data 

hingga kesimpulan akhir dapat ditarik dan diverifikasi.59 

b. Penyajian Data 

Proses penyajian data dilakukan setelah data direduksi, dengan 

tujuan agar data reduksi semakin mudah dipahami karena telah 

terorganisasikan dan tersusun dalam pola hubungan.60 

c. Kesimpulan / Verifikasi Data 

Langkah selanjutnya dalam teknik analisis data deskriptif kualitatif 

yaitu penarikan kesimpulan/verifikasi data. Kesimpulan/verifikasi data 

berfungsi untuk menyakinkan bahwa data yang telah diperoleh telah 

memenuhi syarat dengan baik.61 

 

 

                                                             
59 Hardani, et al., eds., Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka 

Ilmu, 2022) h. 164 
60 H.Salim, et al., eds., Penelitian Tindakan Kelas (Medan: Perdana Publishing. 2015) h, 78 
61 H.Mahmud dan Tedi Priatna, Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktik (Bandung: 

Tsabita, 2008) h, 90 
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2. Data Kuantitatif 

Untuk mengindentifikasi adanya meningkatan kemampuan berpikir 

peserta didik setelah tindakan dilakukan dengan pengujuan tes uraian. 

Maka metode pemberian nilai dilakukan dengan cara PAP (Penilaian 

Acuan Patokan/ceriterion refenced evaluation) untuk mengukur 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik adalah sebagai berikut: 

Nilai = 
Skor Mentah 

X 100 
Skor Maksimum Ideal 

Setiap butir soal memiliki bobot atau skor 20 dengan besar 

rentangnya skor ditetepkan oleh kopleksitas jawaban sebaagai berikut: 

a. Jawaban yang sempurna diberikan skor 20 

b. Jawaban yang hanya betul separuh diberi skor 10 

c. Jawabaaan yang hanya betul seperempat diberi skor 5 

d. Soal yang tidak dijawab samakali diberi skor 0.62 

Skor yang telah diubah menjadi nilai yang diperoleh peseta didik 

selanjutnya diterjemahkan menjadi skala lima (stanfive) untuk mengetahui 

kemampuan berpikir tingkat tinggi. Untuk penafsiran skala lima (stanfive) 

dengan pendekatan PAP, maka digunakan langkah- langkas sebagai 

berikut: 

a. Mencari skor ideal, yaitu skor yang didapatkan peserta didik jika semua 

soal dijawab dengan benar. 

b. Mencari rata rata ( X ) ideal dengan rumus: X ideal =1/2 x skor ideal 

                                                             
62 Anas sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarata: Rajagrafindo persada, 2005), h. 

310 
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c. Mencari simbangan baku (s) ideal dengan rumus: S ideal = 1/3 x X 

ideal 

d. Menyusun pedoman skala lima (stanfive) dengan rumus: 

A 

1) X + 1,5 (s)  

B 

2) X + 0,5 (s)  

C 

3) X - 0,5 (s)  

  D 

4) X - 1,5 (s) 

E63 

Dari pedoman skala lima (stanfive) tersebut maka dapat 

diterjamahkan setiap huruf memiliki arti yaitu: 

a. A = Sangat Baik 

b. B = Baik 

c. C = Cukup Baik 

d. D = Kurang Baik 

e. E = Sangat Kurang Baik. 

                                                             
63 Zainal Arifin, Evaluasi Pendidikan (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2017), h. 310 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Kemampuan berpikir peserta didik  

Sebelum tindakan dilakukan. Peneliti terlebih dahulu melakukan pra 

tindakan pada tanggal 27 September 2022. Jumlah peserta didik yang hadir 

pada saaat pelaksanaan pra tindakan yaitu 21 dari 22 jumlah kelesuruhan 

peserta didik. Terdapat 1 orang peserta didik yang tidak hadir dalam pra 

tindakan tersebut. Adapun rinciannya yaitu: 11 peserta didik perempuan dan 

11 peserta didik laki laki . 

Dalam pelaksanaan pra tindakan. Peneliti terlebih dahulu melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memohon izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 3 Pinrang melalui surat 

izin meneliti dari pemerintah daerah Kabupaten Pinrang. 

b. Melakukan observasi 

Kegiatan observasi ini dilakukan pada tahap pra tindakan. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan diskusi dengan guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam (PAI) untuk menentukan jadwal meneliti dan 

juga tahap-tahap perencaan selanjutnya. 

c. Menentukan subjek penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data dan informasi yang akan 

diperoleh dari penerapan tindakan peneliti, dalam hal ini kelas VIII.3 yang 
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merupakan hasil kesepakatan peneliti dan guru mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang telah didiskusikan pada tahap observasi. 

Berdasarkan hasil pre-test untuk mengukur kemampuan awal peserta 

didik kelas VIII.3 pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), masih 

banyak peserta didik yang belum mencapai kriteria berpikir tingkat tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat secara keseluruhan pada tabel dibawah ini: 

 Tabel 4.1 Hasil Post-Tes Pada Pra Siklus 

No. NIS Nama Peserta Didik Skor Nilai Keterangan 

1 7452 ISTIAR MUNIRA 45 B 

2 7453 ZULFITRA 15 E 

3 7454 ALFIA MAULIDA 65 A 

4 7455 INTAN PERMATA SARI 45 B 

5 7456 NUR AKSANI 40 C 

6 7457 SALAM 60 A 

7 7458 HERIANTY 60 A 

8 7459 NUR FADILA 60 A 

9 7460 ASYA HASAN 30 C 

10 7461 NURYANA PRIYANTI 70 A 

11 7462 SELVI 35 C 

12 7463 HANIRA HAMZAH 70 A 

12 7465 MASDAR 35 C 

14 7466 MUHAMMAD PARIT - - 

15 7467 MUHAMMAD AKIB N 30 C 

16 7468 DEWANGGI 30 C 

17 7469 ARIL 30 C 

18 7470 RAHMATULLA 30 C 

29 7471 HAERIL RAHMAT 35 C 

20 7472 MUH ASLAM 35 C 

21 7473 KERMIL AZIS 15 E 

22 7474 MUH. ASWIN 30 C 

Sumber Data : Hasil Post-Test  
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Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka cara pengolahannya adalah : 

a. Skor ideal yang didapatkan peserta didik adalah 70 

b. Rata-rata ideal, yaitu ½ x 70 = 35 

c. Simpangan baku ideal, yaitu 1/3 x 35 = 11,6 

d. Menyusun penafsiran nilai dengan skala lima (stanfive) 

A 

1) X + 1,5 (s)  = 35+ 1,5 (11,6) = 52,4 

B 

2) X + 0,5 (s) = 35 + 0,5 (11,6) = 40,8 

C 

3) X - 0,5 (s) = 35 - 0,5 (11,6) = 29,2 

D 

4) X - 1,5 (s) = 35 - 1,5 (11,6) = 17,6 

E 

Dalam menafsirkan nilai peserta didik yang terdapat pada tabel diatas 

maka dengan menggunakan skala lima (stanfive), skor yang lebih dari 53 

nilainya A, skor yang kurang dari 52 nilainya B, skor yang kurang dari 40 

nilainya C, skor yang kurang dari 29 nilainya D, dan skor yang kurang dari 17 

nilainya E. 

Berdasarkan data tersebut maka rekapitulasi kemampuan berpikir 

peserta didik siklus I yaitu: 
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Post-Tes Pra Siklus 

No Kategori Jumlah siswa Keterangan Persentase 

1 A 6 Sangat Baik 27% 

2 B 2 Baik 9% 

3 C 11 Cukup Baik 50% 

4 D - Kurang Baik - 

5 
E 2 Sangat Kurang 

Baik 

9% 

Jumlah 21  95% 

Sumber Data : Pengolahan Nilai Post Test Pra Siklus 

Keterangan tabel diatas dapat dideskripsikan kemampuan berpikir 

peserta didik sebagaimana grafik berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik diatas menunjukkan bahwa diantara 21 peserta didik yang hadir 

terdapat 27% peserta didik yang termasuk kategori A, 9% kategori B, 50% 

kategori C, 0% kategori D, 9% untuk kategori E. Keterangan tersebut 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi kelas VIII.3 UPT 
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Grafik Persentase Kemampuan Berpikir Peserta Didik Pra Siklus 
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SMPN 3 Pinrang belum mencapai kategori sangat baik (A) yang menjadi 

indikator kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

2. Implementasi Metode Pembelajaran Mind Map 

a) Deksripsi Siklus I 

Pada Siklus I, terlebih dahulu peneliti menyusun hal-hal yang akan 

diterapkan pada pemberian tindakan. Adapun hal-hal tersebut berupasiklus 

penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto, yaitu: 

1) Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahapan dimana peneliti 

menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam penerapan tindakan, yaitu: 

a) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

b) Menyiapkan materi yang akan dibahas pada kelas 

c) Mempersiapkan lembar observasi untuk kegiatan pembelajaran 

d) Mempersiapkan Instrumen penilaian untuk tes  

2) Pelaksanaan  

Tahap pelaksaan merupakan sebuah tahap penerapan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang dimaksud adalah metode pembelajaran Mind Map. 

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunkan metode Mind 

Map adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Awal 

Pada tahap awal, guru melakukan tahap persiapan kepada 

peserta didik sebelum melakukan proses pembelajaran, seperti: 

mengucapkan salam, memberi arahan untuk berdoa bersama, 
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mengecek presensi peserta didik, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

b) Tahap Inti 

Tahap inti merupakan tahap dimana proses pembelajaran 

dilaksanakan, seperti: menyampaikan materi kepada peserta didik, 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya 

mengenai hal-hal yang tidak dipahami, memberikan pertanyaan 

kepada peserta didik. Untuk metode pembelajaran Mind Map juga 

diterapkan dalam tahapan ini, yaitu: 

1) Peneliti menuliskan judul bab materi pelajaran di tengah 

tengah papan tulis sebagai pokok pembahasan  

2) Peserta didik memperhatikan apa yang ditulis dan dijelaskan 

peneliti 

3) Setalah menulis pokok pembahasan selanjutnya peneliti mulai 

kembali membahas materi selanjutnya dengan menuliskan 

kembali poin pembahasan yang sesuai dengan pokok 

pembahasan dan menggubungkannya menggunakan garis. 

4) Peserta didik tetap memperthatikan apa yang ditulis dan 

dijelaksan oleh peneliti. 

5) Setelah peneliti selesai menjelaskan dan menghubungakan 

poin-poin pembahasan yang dihubungkan dengan pokok 

pembahasan. Selanjutnya peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya tentang hal-hal yang tidak dipahami. 
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6) Peserta didik dan peneliti bersama-sama melakukan praktek 

pada materi yang telah dipelajari. 

c) Tahap Akhir 

Pada tahap akhir. Peneliti melakukan evaluasi yang 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan sederhana tentang apa yang telah 

dipelajari. Selain itu, peneliti juga mejelaskan kembali poin-poin 

penting yang menjadi pembahasan dalam proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3) Pengamatan 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada pelaksaan 

siklus I. Peserta didik tampak merasa bersemangat dan senang dengan 

penggunaan metode Mind Map. Hal tersebut dikarenakan penggunaan 

metode Mind Map tidak menuntut peserta didik untuk mencatat banyak 

materi pelajaran. Akan tetapi hanya poin-poin penting yang terkait 

dengan materi pelajaran yang harus mereka tulis dan pahami. Setelah 

melakukan tes dari pelaksanaan tindakan siklus 1 dengan penggunaan 

metode Mind Map. Di peroleh sebuah data bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada data 

siklus 1 di bawah ini: 

Tabel 4.3 Hasil Tes Siklus I 

No. NIS Nama Peserta Didik Skor Nilai Keterangan 

1 7452 ISTIAR MUNIRA 55 A 

2 7453 ZULFITRA 40 B 

3 7454 ALFIA MAULIDA 60 A 

4 7455 INTAN PERMATA SARI 55 A 
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Lanjutan Tabel 4.3   

No. NIS Nama Peserta Didik Skor Nilai Keterangan 

5 7456 NUR AKSANI 40 B 

6 7457 SALAM 40 B 

7 7458 HERIANTY 45 B 

8 7459 NUR FADILA 60 A 

9 7460 ASYA HASAN 40 B 

10 7461 NURYANA PRIYANTI 65 A 

11 7462 SELVI 25 D 

12 7463 HANIRA HAMZAH 45 B 

12 7465 MASDAR 45 B 

14 7466 MUHAMMAD PARIT 45 B 

15 7467 MUHAMMAD AKIB N 55 A 

16 7468 DEWANGGI 30 C 

17 7469 ARIL 40 B 

18 7470 RAHMATULLA 40 B 

29 7471 HAERIL RAHMAT 40 B 

20 7472 MUH ASLAM 55 A 

21 7473 KERMIL AZIS 40 B 

22 7474 MUH. ASWIN 45 B 

Sumber Data: Hasil Siklus I 

Berdasarkan data tersebut, diantara 22 siswa nilai tertinggi yang 

mampu diperoleh oleh salah satu peserta didik adalah 65. Selanjutnya, 

setiap nilai peserta didik diterjemahkan menjadi skala lima (stanfive) 

dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a) Mencari skor ideal, yaitu skor yang didapatkan peserta didik jika 

semua soal dijawab dengan benar. 

b) Mencari rata rata ( X ) ideal dengan rumus: X ideal =1/2 x skor 

ideal 
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c) Mencari simbangan baku (s) ideal dengan rumus: S ideal = 1/3 x X 

ideal 

d) Menyusun pedoman skala lima (stanfive) dengan rumus: 

A 

1) X + 1,5 (s)   

B 

2) X + 0,5 (s)  

 C 

3) X - 0,5 (s)  

 D 

4) X - 1,5 (s) 

 E 

Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka pengolahannya 

adalah : 

a) Skor ideal yang didapatkan peserta didik adalah 65 

b) Rata-rata ideal, yaitu ½ x 65 = 32,5 

c) Simpangan baku ideal, yaitu 1/3 x 32,5 = 10,8 

d) Menyusun penafsiran nilai dengan skala lima (stanfive) 

A 

1) X + 1,5 (s)  = 32,5 + 1,5 (10,8) = 48,7 

B 

2) X + 0,5 (s) = 32,5 + 0,5 (10,8) = 37,9 

C 

3) X - 0,5 (s) = 32,5 - 0,5 (10,8) = 27,1 
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D 

4) X - 1,5 (s) = 32,5 - 1,5 (10,8) = 15,3 

E 

Dengan nilai tersebut setelah menafsirkan nilai peserta didik 

dengan menggunakan skala lima (stanfive), skor yang lebih dari 49 

nilainya A, skor yang kurang dari 48 nilainya B, skor yang kurang dari 

37 nilainya C, skor yang kurang dari 27 nilainya D, dan skor yang 

kurang dari 15 nilainya E. 

Berdasarkan data tersebut maka rekapitulasi kemampuan 

berpikir peserta didik siklus I yaitu: 

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I 

No Skala 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan Persentase 

1 A 7 Sangat Baik 31% 

2 B 13 Baik 59% 

3 C 1 Cukup Baik 5% 

4 D 1 Kurang Baik 5% 

5 E - 
Sangat Kurang 

Baik 
- 

Jumlah 22  100% 

Sumber Data : Pengolahan Nilai Hasil Tes Siklus 1 

Keterangan tabel diatas mendeskripsikan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir setelah siklus I dilakukan terhadap 

peserta didik. Hal tersebut dapat terlihat pada grafik sebagai berikut: 

 



56 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang 

baik terhadap kemampuan berpikir  peserta didik, yaitu: 31% untuk 

kategori A, 59% kategori B, 5% kategori C, 5% kategori D, dan 0% 

kategori E. 

4) Refleksi 

Tahap refleksi pada penelitian ini berfungsi sebagai bahan 

evaluasi terhadap siklus I dan perbaikan untuk siklus selanjutnya. 

Berdasarkan pelaksanaan proses pembelajaran dan hasil tes siklus I, 

dengan penerapan metode pembelajaran Mind Map pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik bahwa, terdapat hal-hal yang terjadi selama 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Seperti: 
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Grafik Persentase Kemampuan Berpikir Peserta Didik Siklus I 
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a) Peserta didik terlihat antusias melihat pola-pola hubungan materi 

yang terdapat pada papan tulis 

b) Peserta didik belum mantap dalam memahami hubungan yang di 

gambarkan oleh peneliti. 

c) Peneliti melakukan penjelasan kepada peserta didik terlalu terburu-

buru 

d) Peneliti sering kali terlupa untuk memusatkan kembali perhatian 

peserta didik selama proses pembelajaran 

e) Setelah melakukan tes pada siklus I, hasil tes tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir yang baik 

terhadap peserta didik yaitu: peserta didik yang mencapai kategori 

B adalah 59%, dan A sama dengan 31%. 

Oleh karena itu, berdasarkan hasil refleksi dan tes yang telah 

dilakukan, maka peneliti perlu melaksanakan siklus II untuk 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada siklus I. Hal tersebut juga 

dilakukan untuk  mendapatkan hasil yang lebih optimal dari peserta 

didik dalam pelajaran Pendidikan Agama Islam.  

b. Deksripsi Siklus II 

Sama halnya dengan siklus I. Sebelum malaksanakan siklus II, 

terlebih dahulu peneliti menyusun hal-hal yang akan diterapkan pada 

pemberian tindakan. Selain itu, peneliti juga berusaha memberi perbaikan 

pada tindakan siklus II yang akan dilakukan. Adapun hal-hal tersebut 

berupa siklus penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi Arikunto, yaitu: 
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1) Perencanaan 

Tahap perencanaan merupakan tahapan dimana peneliti 

menyiapkan segala yang dibutuhkan dalam penerapan tindakan, yaitu: 

a) Mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

b) Menyiapkan materi yang akan dibahas pada kelas. 

c) Menyusun terlebih dahulu materi yang telah disipakan dengan 

menggunakan pola Mind Map. 

d) Membuat lembar observasi untuk kegiatan pembelajaran. 

e) Membuat Instrumen penilaian untuk tes . 

2) Pelaksanaan  

Tahap pelaksaan merupakan sebuah tahap penerapan metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Metode 

pembelajaran yang dimaksud adalah metode pembelajaran Mind Map. 

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunkan metode Mind 

Map pada siklus II adalah sebagai berikut: 

a) Tahap Awal 

Pada tahap awal, peneliti melakukan tahap persiapan kepada 

peserta didik sebelum melakukan proses pembelajaran, seperti: 

mengucapkan salam, memberi arahan untuk berdoa bersama, 

mengecek presensi peserta didik, dan menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

b) Tahap Inti 

Tahap inti merupakan tahap dimana proses pembelajaran 

dilaksanakan, seperti: berlangsungnya kegiatan belajar mengajar 
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(KBM), menyampaikan materi kepada peserta didik, memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya mengenai hal-hal 

yang tidak dipahami, memberikan pertanyaan kepada peserta didik. 

Dalam pelaksanannya, metode pembelajaran Mind Map juga 

diterapkan dalam tahapan ini, yaitu: 

1. Peneliti menuliskan judul bab materi pelajaran di tengah 

tengah papan tulis sebagai pokok pembahasan  

2. Peserta didik memperhatikan apa yang ditulis dan dijelaskan 

peneliti. 

3. Setalah peneliti menulis pokok pembahasan. Selanjutnya 

peneliti mulai membahas materi selanjutnya dengan 

menuliskan kembali poin pembahasan yang sesuai dengan 

pokok pembahasan dan menggubungkannya menggunakan 

garis. 

4. Peserta didik tetap memperthatikan apa yang ditulis dan 

dijelaksan oleh peneliti. 

5. Setelah peneliti selesai menjelaskan dan menghubungakan 

poin-poin pembahasan yang dihubungkan dengan pokok 

pembahasan. Selanjutnya peserta didik dipersilahkan untuk 

bertanya tentang hal-hal yang tidak dipahami. 

6. Peserta didik dan peneliti bersama-sama melakukan praktek 

pada materi yang telah dipelajari. 
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c) Tahap Akhir 

Pada tahap akhir. Peneliti melakukan evaluasi yang 

berbentuk pertanyaan-pertanyaan sederhana tentang apa yang telah 

dipelajari. Selain itu, Peneliti juga mejelaskan kembali poin-poin 

penting yang menjadi pembahasan dalam proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

3) Pengamatan 

Hasil pengamatan yang dilakukan pada pelaksaan siklus II 

menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran Mind Map 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada pelaksanaannya 

menunjukkan hasil yang meningkat. Setelah melakukan tes dari 

pelaksanaan tidakan siklus II dengan penggunaan metode Mind Map. 

Diperoleh sebuah data bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat pada data siklus II 

dibawa ini: 

Tabel 4.5 Hasil Tes Siklus II 

No. NIS Nama Peserta Didik Skor Nilai Keterangan 

1 7452 ISTIAR MUNIRA 80 A 

2 7453 ZULFITRA 70 A 

3 7454 ALFIA MAULIDA 80 A 

4 7455 INTAN PERMATA SARI 60 B 

5 7456 NUR AKSANI 40 C 

6 7457 SALAM 80 A 

7 7458 HERIANTY 45 C 

8 7459 NUR FADILA 80 A 

9 7460 ASYA HASAN 60 B 
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Lanjutan Tabel 4.5   

No. NIS Nama Peserta Didik Skor Nilai Keterangan 

10 7461 NURYANA PRIYANTI 90 A 

11 7462 SELVI 75 A 

12 7463 HANIRA HAMZAH 90 A 

12 7465 MASDAR 80 A 

14 7466 MUHAMMAD PARIT 45 C 

15 7467 MUHAMMAD AKIB N 70 A 

16 7468 DEWANGGI 65 B 

17 7469 ARIL 75 A 

18 7470 RAHMATULLA 65 B 

29 7471 HAERIL RAHMAT 50 C 

20 7472 MUH ASLAM 80 A 

21 7473 KERMIL AZIS 60 B 

22 7474 MUH. ASWIN 80 A 

Sumber Data: Hasil Siklus II 

Berdasarkan langkah-langkah diatas, maka pengolahannya 

adalah : 

a) Skor ideal yang didapatkan peserta didik adalah 90 

b) Rata-rata ideal, yaitu ½ x 90 = 45 

c) Simpangan baku ideal, yaitu 1/3 x 45 = 15 

d) Menyusun penafsiran nilai dengan skala lima (stanfive) 

A 

1) X + 1,5 (s)  = 45+ 1,5 (15) = 67,5 

B 

2) X + 0,5 (s) = 45 + 0,5 (15) = 52,5 

C 

3) X - 0,5 (s) = 45 - 0,5 (15) = 37,5 

D 
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4) X - 1,5 (s) = 45 - 1,5 (15) = 22,5 

E 

Setelah menafsirkan nilai peserta didik dengan menggunakan 

skala lima (stanfive), skor yang lebih dari 68 nilainya A, skor yang 

kurang dari 67 nilainya B, skor yang kurang dari 52 nilainya C, skor 

yang kurang dari 37 nilainya D, dan skor yang kurang dari 22 

nilainya E. 

Berdasarkan data tersebut maka rekapitulasi kemampuan 

berpikir peserta didik siklus I yaitu: 

Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Tes Siklus II 

No Kategori 
Jumlah 

Siswa 
Keterangan Keterangan 

1 A 13 Sangat Baik 59% 

2 B 5 Baik 23% 

3 C 4 Cukup Baik 19% 

4 D - Kurang Baik - 

5 
E - Sangat Kurang 

Baik 
- 

Jumlah 22  100% 

Sumber Data : Pengolahan Nilai Hasil Tes Siklus II 

Keterangan tabel diatas, dapat dideskripsikan bahwa terjadi 

peningkatan kemampuan berpikir antara siklus I dan siklus II 

terhadap peserta didik. Hal tersebut dapat terlihat pada grafik 

peningkatan kemampuan berpikir peserta didik setelah siklus II 

dilaksanakan. Adapun grafiknya adalah sebagai berikut:  
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Grafik tersebut menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan berpikir peserta didik kategori A. Yang pada siklus I 

hanya 31% sedangkan siklus II menjadi 59%. Adapun untuk 23% 

untuk kategori B, 19% kategori C, 0% kategori D dan E. 

4) Refkelsi 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus II. Dengan 

perbandingan perolehan nilai peserta didik yang mencapai kategori A 

(sangat baik) pada hasil tindakan pada pra siklus, siklus I dan siklus 

II. Maka Indikator keberhasilan telah mencapai target yaitu lebih dari 

50%. Maka peneliti tidak perlu melanjutkan ke siklus III 

(dicukupkan). 
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Grafik Persentase Kemampuan Berpikir Peserta Didik Siklus II 
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3. Peningkatan kemampuan berpikir peserta didik 

Setelah tindakan dilakukan di kelas VIII.3 pada UPT SMPN 3 Pinrang maka 

disimpulan bahwa penerapan metode pembelajaran Mind Map dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Hal tersebut 

dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini yang menjelaskan tentang 

perbandingan dari kemampuan berpikir peserta didik, yaitu: 

Tabel 4.7 Rekapitulasi Perbandingan Tindakan Penelitian 

No Keterangan 
Hasil Tes 

Keterangan Persentase 

1 Pra Tindakan A 27% 

2 Siklus I A 31% 

3 Siklus II A 59% 

Sumber Data: Perolehan Nilai A pada Setiap Hasil Tes  

Dari perbandingan tersebut. Indikator keberhasilan telah dicapai 59% 

atau telah melibihi indikator keberhasilan tindakan yaitu 50%. Maka tabel 

tersebut menjelaskan bahwa penerapan metode pembelajaran Mind Map di 

kelas VIII.3 pada UPT SMPN 3 Pinrang meningkatkan kemampuan berpikir 

peserta didik. 

B. Pembahasan 

1. kemampuan berpikir peserta didik  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kemampuan berpikir 

peserta didik di kelas VIII.3 pada UPT SMPN 3 Pinrang sebelum tindakan 

dilakukan (pra-siklus) masih dibawah kategori berpikir tingkat tinggi. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil yang diperoleh setelah melakukan pre-test 

pada 21 peserta didik yang menunjukkan hasil bahwa: 
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a. Terdapat 6 orang (28%) peserta didik yang mendapat nilai A. 

b. 2 orang (10%) yang mendapat nilai B. 

c. 11 orang (52%) yang mendapat nilai C. 

d. 2 orang (10%) yang mendapat nilai E. 

Data tersebut menunjukkan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

tingkat tinggi belum mencapai 50%. 

2. Implementasi metode pembelajaran Mind Map 

Implementasi metode pembelajaran Mind Map di kelas VIII.3 pada 

UPT SMPN 3 Pinrang yaitu dengan melakukan dua siklus sebagai tindakan 

yang dilakukan dalam penelitian ini. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan 

dua siklus dari tindakan yang diterapkan pada 22 peserta didik adalah sebagai 

berikut: 

a. Siklus I 

1) Terdapat 7 orang (31%) peserta didik yang mendapatkan nilai A. 

2) 13 orang (59%) yang mendapatkan nilai B. 

3) 1 orang  (5%) yang mendapatkan nilai C 

4) Dan 1 (5%) orang yang mendapatkan nilai D. 

b. Siklus II 

1)  Terdapat 13 orang (59%) peserta didik yang mendapatkan nilai A. 

2) 5 (23%) orang mendapatkan nilai B. 

3) Dan 4 (19%) orang yang mendapatkan nilai C. 
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3. Peningkatan kemampuan berpikir peserta didik. 

Penerapan metode pembelajaran Mind Map dianggap bisa 

meningkatakan kemampan berpikir peserta didik pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di kelas VIII.3 pada UPT SMPN 3. 

Peningkatan kemampuan berpikir peserta didik tersebut dapat dilihat dari hasil 

tes yang diperoleh oleh peserta didik dari sebelum (pre-test) dan sesudah 

(post-test) tindakan dilakukan. Adapun hasil tersebut adalah sebagai berikut: 

 Tabel 4.8 Data Perbandingan Hasil Tes Peserta Didik 

No Nama Siswa Pra Tindakan Siklus I Siklus II 

1 ISTIAR MUNIRA 45 55 80 

2 ZULFITRA 15 40 70 

3 ALFIA MAULIDA 65 60 80 

4 INTAN PERMATA SARI 45 55 60 

5 NUR AKSANI 40 40 40 

6 SALAM 60 40 80 

7 HERIANTY 60 45 45 

8 NUR FADILA 60 60 80 

9 ASYA HASAN 30 40 60 

10 NURYANA PRIYANTI 70 65 90 

11 SELVI 35 25 75 

12 HANIRA HAMZAH 70 45 90 

13 MASDAR 35 45 80 

14 MUHAMMAD PARIT - 45 45 

15 MUHAMMAD AKIB N 30 55 70 

16 DEWANGGI 30 30 65 

17 ARIL 30 40 75 

18 RAHMATULLA 30 40 65 

19 HAERIL RAHMAT 35 40 50 

20 MUH ASLAM 35 55 80 

21 KERMIL AZIS 15 40 60 

22 MUH. ASWIN 30 45 80 

Sumber Data: Hasil Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II 
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Dari tabel data perbandingan kemampuan berpikir peserta didik diatas, terlihat 

bahwa terdapat peningkatan yang cukub baik setelah tindakan dilakukan dengan 

menggunakan metode pembelajaran Mind Map  

Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan terhadap 

setiap tindakan yang dilakukan. Peserta didik yang mencapai kemampuan berpikir 

tingkat tinggi pada pra tindakan yaitu  28%, sedangkan siklus II mengalami kenaikan 

3% sehingga menunjukkan hasil yang diperoleh yaitu 31%. Dan pada siklus II 

mengalami kenaikan  28% sehingga menunjukkan hasil yang diperoleh yaitu 59%.  

Adapun persentase tersebut dapat dilihat pada grafik berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data yang digambarkan grafik tersebut dapat dideskripsikan bahwa peserta 

didik kelas VIII.3 UPT SMPN 3 Pinrang pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) menunjukkan peningkatan yang sangat baik (A), yang merupakan 

indikator sebagai kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Peserta Dididk 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasn yang telah dilaksanakan untuk menjawab 

rumusan masalah pada penelitian inidengan penerapan metode pembelajaran mind 

map. Maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir pesesrta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas VIII.3 sebelum tindakan dilakukan belum mencapai kriteria 

tinggat tinggi. Hal tersebut sesuai dengan hasil yang didapatkan dari pra tindakan 

yang menunjukkan bahwa terdapat 27% peserta didik yang termasuk kategori A, 

9% kategori B, dan 50% kategori C. Sehingga hal tersebut menjelaskan bahwa 

kemampuan berpikir peserta didik kelas VIII.3 pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam belum termasuk kategori tinggi. 

2. Implementasi metode pembelajaran Mind Map pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dilakukan dengan dua siklus. Setelah melakukan tindakan 

sebanyak dua siklus. Maka diperoleh hasil bahwa untuk siklus I peserta didik 

yang mencapai kemampuan berpikir sangat baik adalah 31%, sedangkan pada 

siklus II meningkat menjadi 59%. Hal tersebut menunjukkan bahwa dengan 

menggunakan metode pembelajaran mind map kemampuan berpikir peserta didik 

meningkat. Adapun langkah-langkahnya dalah sebagai berikut: 

a. Memulai dari permukaan kertas yang kosong.  

b. Menggunakan warna pada seluruh Mind Map.  
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c. Menghubungkan cabang-cabang utama kebagian sentral dan 

menghubungkan cabang-cabang kedua ke cabang-cabang utama, begitu 

seterusnya.  

d. Membuat cabang-cabang menarik dan indah. 

e. Menggunakan satu kata kunci per baris. Kata kunci yang melahirkan 

rangakian asosiasi dan hubungan yang khusus. 

3. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari tindakan tersebut, maka penerapan metode 

pembelajaran mind map dapat meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. 

Hal tersebut dikarenakan penggunaan metode pembelajaran mind map 

memberikan ruang kepada peserta didik untuk berpikir lebih menyeluruh 

terhadap materi pembelajaran. Peserta didik dapat menggunakan gambar atau 

garis untuk menghubungkan setiap materi pembahasn. Sehingga menjadikan 

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang dipelajari. Adapun 

rinciannya yaitu: peserta didik yang mencapai kemampuan berpikir tingkat tinggi 

pada pra tindakan yaitu  28%, sedangkan siklus II menunjukkan hasil 31%. Dan 

pada siklus II menunjukkan hasil yang diperoleh yaitu 59%.   

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, tentu peneliti mendapatkan  

dukungan dan hambatan dalam pelaksanaanya. Untuk itu, saran yang berhubungan 

dengan penelitan yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian yang telah diperoleh diharapkan menjadi bukti bahwa 

penggunaan metode pembelajaran mind map dapat dijadikan salah satu alternatif 

metode pembelajran dalam meningkatakn kemampuan berpikir peserta didik. 
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Sebagai seorang guru maupun calon guru. Sudah menjadi kewajiban untuk terus 

belajar mengembangkan kemampuan metodik, melakukan refleksi pada setiap 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 

2. Bagi Peserta Dididk 

Sebagai seorang peserta didik maka kesabaran menjadi salah satu kunci dalam 

menuntut ilmu. Kesabaran termasuk adab dan adab hendaknya didahulukan 

dalam menuntut ilmu. Ilmu yang dipelajarai hendaknya pengantarkan kepada 

perilaku yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku dalam lingkungan 

masyarakat, agama, dan adat.  

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini juga dapat menjadi rujukan untuk peneliti yang akan melakukan 

penelitian dalam bidang pendidikan. Terdapat banyak faktor yang memberikan 

pengaruh dalam kemampuan berpikir peserta didik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan satu jawaban yang dapat membantu untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik. Namu, dalam penerapannya 

terdapat hal-hal yang dikombinasikan untuk mendukung metode Mind Map yang 

digunakan dalam penelitian ini. Seperti: cara pengelolaan kelas, cara membuat 

kesepakatan dalam pembelajaran, cara menyampaikan materi, dan cara menarik 

perhatian peserta didik untuk dapat mengikuti pembelajaran. Untuk itu, 

penelitian selanjutnya diharpakan mampu melihat faktor-faktor lain untuk 

kemudian dijadikan rujukan sebagi pelajaran untuk para pelaku-pelaku 

pendidikan. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLIS 1 

Sekolah  : SMP NEGERI 3 PINRANG 

Mata Pelajaran :Pendidikan Agama Islam 

Kelas /Semester : VIII.3/Ganjil 

Materi Pokok : Lebih Dekat kepada Allah dengan Shalat Sunnah 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran  (2 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI 3  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,  

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori.



 

IX 

B. Kompetensi Dasar  

 1.9  Melaksanakan salat sunah berjamaah dan munfarid sebagai perintah 

agama 

 2.9  Menghayati perilaku peduli dan gotong royong sebagai implementasi 

  pemahaman salat sunah berjamaah dan munfarid 

 3.9 Memahami tata cara salat sunah berjemaah dan munfarid 

4.9  Mempraktikkan salat sunah berjamaah dan  

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

1. Menelaah pengertian śalat sunnah dengan benar. 

2. Mengidentifikasi jenis-jenis śalat sunnah berjamaah dengan benar. 

3. Menganalisis gerakan-gerakan dan bacaan salat sunnah berjamaah dengan 

benar. 

4. Mempraktikkan śalat sunnah berjamaah sesuai dengan ketentuan syara’. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Shalat sunnah berjamaah 

2. Shalat sunnah munfarid 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Metode Pembelajaran Mind Map (Peta Konsep) 

Pendekatan : Penjelasan dan Praktik 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

Media : Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Alat/Bahan : Papan tulis, spidol.



 

X 

G. Sumber Belajar 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2017, Pendidikan 

Agama Islam & budi Pekerti, (SMP/MTs) Kelas VIII 

1. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam & budi Pekerti, (SMP/MTs) 

Kelas VIII Al-Qur’an 

2. Al- Qur’an dan Hadits 

3. Internet,  

4. Sumber lain yang  relevan 

H. Langkah-langkahPembelajaran 

1. Pertemuan Ke-1 ( 2x 45 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 15 (Menit) 

Guru : 

Orientas 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya 
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 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/projek ini di kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:Lebih 

Dekat kepada Allah dengan Mengamalakan Shalat Sunnah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (55 menit) 

1. Guru meminta peserta didik untuk mengkaji “Mari Renungkan”. 

2. Peserta didik mengemukakan pendapatnya tentang hasil kajiannya. 

3. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan terhadap hasil kajian 

peserta didik. 

XI 
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4. Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada pada “Aktivitas 1”, yaitu 

mencermati dan mengamati gambar. 

5. Peserta didik mengemukaan hasil pencermatannya. 

6. Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dikemukakan 

peserta didik tentang hasil pengamatan tersebut. 

7. Peserta didik melaksanakan kegiatan yang ada di “Aktivitas 2” yaitu 

membaca tata cara śalat sunnah berjamaah dan melakukan latihan 

mempraktikkannya. 

8. Guru menyampaikan gambaran teknis tentang tata cara śalat sunnah 

berjamaah. 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (20 menit) 

Peserta didik : 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukanMelakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Guru : 

 Menyimpulkan kembali poin-poin penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan dengan tujuan peserta didik mampu melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Memberi salam. 
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2 Pertemuan Ke-2 ( 2x 45 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 15 (Menit) 

Guru : 

Orientas 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/projek ini di kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

Lebih Dekat kepada Allah dengan Mengamalakan Shalat Sunnah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 
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 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (55 Menit) 

1. Guru mendikte dan meminta peserta didik mencatat materi shalat sunnah 

munfarid. 

2. Peserta didik diminta membacakan kembali satu persatu tulisan yang 

didiktekan oleh guru. 

3. Guru memberikan penjelasan satu persatu bacaan dan tulisan peserta didik 

dengan menggunakan metode mind map 

4. Peserta didik dipersilakan bertanya tentang apapun yang mereka tidak pahami 

dari materi shalat sunnah munfarid. 

5. Peserta didik mempraktekkan tata cara shalat sunnah munfarid yang dibantu 

oleh guru. 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Penilaian Pengetahuan 

Soal Essay: jumlah jawaban benar x 20 (maksimal 5 x 20 = 100) 

b. Cara penilaian 

1) Jawaban yang sempurna diberikan skor 20 

2) Jawaban yang hanya betul separuh diberi skor 10 

3) Jawabaaan yang hanya betul seperempat diberi skor 5 

4) Soal yang tidak dijawab samakali diberi skor 0 

c. Perhitungan perolehan nilai 

Nilai = 

Skor Mentah 

X 100 

Skor Maksimum Ideal 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukanMelakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Guru : 

 Menyimpulkan kembali poin-poin penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan dengan tujuan peserta didik mampu melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Memberi salam. 
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Skor yang telah diubah menjadi nilai yang diperoleh peseta didik selanjutnya 

diterjemahkan menjadi skala lima (stanfive) untuk mengetahui kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Untuk penafsiran skala lima (stanfive) dengan 

pendekatan PAP, maka digunakan langkah- langkas sebagai berikut: 

a. Mencari skor idea, yaitu skor yang didapatkan peserta didik jika semua soal 

dijawab dengan benar. 

b. Mencari rata rata ( X ) edela dengan rumus: X ideal =1/2 x skor ideal 

c. Mencari simbangan baku (s) idela dengan rumus: S ideal = ½ x X ideal 

d. Menyusun pedoman skala lima (stanfive) dengan rumus: 

A 

a) X + 1,5 (s)   

B 

b) X + 0,5 (s)  

C 

c) X - 0,5 (s)  

D 

d) X - 1,5 (s) 

E  

 Pinrang,  

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa  

 

…………………… …………………. 

NIP NIM. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) SIKLIS II 

Sekolah  : SMP NEGERI 3 PINRANG 

Mata Pelajaran :Pendidikan Agama Islam 

Kelas /Semester : VIII.3/Ganjil 

Materi Pokok : Lebih Dekat kepada Allah dengan Shalat Sunnah 

Tahun Pelajaran : 2022/2023 

Alokasi Waktu : 4 Jam Pelajaran  (2 Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

 KI 1  Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

 KI 2  Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

 KI 3  Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,  

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar  

 1.9  Melaksanakan salat sunah berjamaah dan munfarid sebagai perintah 

agama 

 2.9  Menghayati perilaku peduli dan gotong royong sebagai implementasi 
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  pemahaman salat sunah berjamaah dan munfarid 

 3.9 Memahami tata cara salat sunah berjemaah dan munfarid 

4.10 Mempraktikkan salat sunah berjamaah dan  

C. Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik mampu: 

1. Menganalisis macam-macam śalat sunnah berjamaah dan munfarid 

 benar. 

2. Menelaah perbedaan salat sunnah berjamah dan munfarid dengan benar 

3. Menghanalisis gerakan dan bacaan salat sunnah berjamaah dan munfarid. 

4. Mempraktikkan śalat sunnah berjamaah dan munfarid sesuai dengan 

 ketentuan syara’. 

5. Menelaah hikmah melaksanakan shalat sunnah dengan benar. 

D. Materi Pembelajaran 

1. Shalat sunnah berjamaah atau  munfarid 

2. Hikmah shalat sunnah 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Metode Pembelajaran Mind Map (Peta Konsep) 

Pendekatan : Penjelasan dan Praktik 

F. Media dan Alat/Bahan Pembelajaran 

Media : Buku Paket Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Alat/Bahan : Papan tulis, spidol. 

G. Sumber Belajar 
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a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 2017, 

Pendidikan Agama Islam & budi Pekerti, (SMP/MTs) Kelas VIII 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. 2017. Buku 

Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam & budi Pekerti, (SMP/MTs) 

Kelas VIII Al-Qur’an 

c. Al- Qur’an dan Hadits 

d. Internet,  

e. Sumber lain yang  relevan 

H. Langkah-langkahPembelajaran 

3. Pertemuan Ke-1 ( 2x 45 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit) 

Guru : 

Orientas 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  
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 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/projek ini di kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

Lebih Dekat kepada Allah dengan Mengamalakan Shalat Sunnah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (55 Menit) 

1. Guru mendikte dan meminta peserta didik mencatat materi shalat sunnah 

berjamaah atau munfarid. 

2. Peserta didik diminta membacakan kembali satu persatu tulisan yang 

didiktekan oleh guru. 

3. Guru memberikan penjelasan satu persatu bacaan dan tulisan peserta didik 

XX 
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dengan menggunakan metode mind map 

4. Peserta didik dipersilakan bertanya tentang apapun yang mereka tidak pahami 

dari materi shalat sunnah berjamaah atau munfarid. 

5. Peserta didik mempraktekkan tata cara shalat sunnah berjamaah atau 

munfarid yang dibantu oleh guru. 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

Peserta didik : 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukanMelakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Guru : 

 Menyimpulkan kembali poin-poin penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan dengan tujuan peserta didik mampu melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Memberi salam. 
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4. Pertemuan Ke-2 ( 2x 45 menit ) 

Kegiatan Pendahuluan 15 (Menit) 

Guru : 

Orientas 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  untuk  

memulai pembelajaran 

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang 

akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari. 

 Apabila materi/tema/projek ini di kerjakan  dengan baik dan sungguh-

sungguh, maka peserta didik diharapkan dapat menjelaskan tentang:  

Lebih Dekat kepada Allah dengan Mengamalakan Shalat Sunnah 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  berlangsung 

 Mengajukan pertanyaan.  
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Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat 

itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, dan 

KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar  sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran. 

 

Kegiatan Inti (55 Menit) 

1. Guru mendikte dan meminta peserta didik mencatat materi hikmah shalat 

sunnah 

2. Peserta didik diminta membacakan kembali satu persatu tulisan yang 

didiktekan oleh guru. 

3. Guru memberikan penjelasan satu persatu bacaan dan tulisan peserta didik 

dengan menggunakan metode mind map 

4. Peserta didik dipersilakan bertanya tentang apapun yang mereka tidak pahami 

dari materi shalat sunnah berjamaah atau munfarid. 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku 

jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli 

lingkungan 

Kegiatan Penutup (20 Menit) 

Peserta didik : 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

a. Penilaian Pengetahuan 

Soal Essay: jumlah jawaban benar x 20 (maksimal 5 x 20 = 100) 

b. Cara penilaian 

c. Jawaban yang sempurna diberikan skor 20 

d. Jawaban yang hanya betul separuh diberi skor 10 

e. Jawabaaan yang hanya betul seperempat diberi skor 5 

f. Soal yang tidak dijawab samakali diberi skor 0 

g. Perhitungan perolehan nilai 

Nilai = 

Skor Mentah 

X 100 

Skor Maksimum Ideal 

Skor yang telah diubah menjadi nilai yang diperoleh peseta didik selanjutnya 

diterjemahkan menjadi skala lima (stanfive) untuk mengetahui kemampuan 

 Membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang 

muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukanMelakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

Guru : 

 Menyimpulkan kembali poin-poin penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang baru dilakukan dengan tujuan peserta didik mampu melakukan 

refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan. 

 Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya 

 Memberi salam. 
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berpikir tingkat tinggi. Untuk penafsiran skala lima (stanfive) dengan 

pendekatan PAP, maka digunakan langkah- langkas sebagai berikut: 

1. Mencari skor idea, yaitu skor yang didapatkan peserta didik jika semua soal 

dijawab dengan benar. 

2. Mencari rata rata ( X ) edela dengan rumus: X ideal =1/2 x skor ideal 

3. Mencari simbangan baku (s) idela dengan rumus: S ideal = ½ x X ideal 

4. Menyusun pedoman skala lima (stanfive) dengan rumus: 

A 

a) X + 1,5 (s)   

B 

b) X + 0,5 (s)  

C 

c) X - 0,5 (s)  

D 

d) X - 1,5 (s) 

E  

 Pinrang,  

Mengetahui  

Guru Mata Pelajaran  Mahasiswa  

 

…………………… …………………. 

NIP NIM. 
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LEMBAR INSTRUMEN TES 

1. PRA SIKLUS 

Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 

Mata Pelajran : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Kerjakan soal-soal berikut ini! 

1. Jelaskan perbedaan antara sifat jujur dan sifat adil ? 

2. Jelaskan manfaat yang diperoleh dari sifat jujur ? 

3. Jelaskan manfaat yang diperoleh dari sifat adil ? 

4. Coba berikan contoh dan penjelasan tentang sifat jujur yang telah kalian alami 

di sekolah ? 

5. Jelaskan kenapa perilaku jujur dan adil sangat dianjurkan ? 

2. SIKLUS I 

Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 

Mata Pelajran : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Kerjakan soal-soal berikut ini! 

1. Jelaskan perbedaan antara shalat sunnah berjamaah dan shalat sunnah 

munfarid ? 

2. Terdapat enam jenis shalat sunnah berjamaah, coba jelaskan tigadiantaranya? 

3. Sebutkan dan jelaskan yang termasuk shalat sunnah munfarid ? 
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4. Dari segi hukum, shalat rawatib terbagai menjadi dua jenis. Sebutkan jenis-

jenis tersebut secara lengka ? 

5.  Jelaskan apa yag dimaksud shalat sunnah istikharah ? 

3. SIKLUS II 

Nama  : 

 Nis  : 

 Kelas  : 

 Mata Pelajran : Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 Kerjakan soal-soal berikut ini! 

 

1. Jelaskan perbedaan antara shalat sunnah muaqqad dan shalat sunnah gairu 

muaqqad ? 

2. Jelaskan apa yang dimaksud dengan shalat witir ? 

3. Shalat tahaajjud merupakan salah satu shalat sunnah m uaqqad. Apa 

keutamaan bagi orang yang melaksanakan shalat tahajjud ? 

4. Jelaskan bagaimana cara melaksanakan shalat sunnah tasbih ? 

5. Jelaskan hikma yang terdapat dibalik pelaksanaan shalat sunnah ? 
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Jawaban Post-Test
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